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ABSTRAK

Fica Afria Windiasari. 2025. Skripsi. Judul : Pengaruh Religiusitas, Pengetahuan dan
Pendapatan terhadap Keputusan Muzaki Membayar Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) di
BAZNAS Kota Malang.

Pembimbing : Dr. Yayuk Sri Rahayu, M.M

Kata Kunci : Religiusitas, Pengetahuan, Pendapatan, Keputusan

Penelitian ini dilakukan di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota
Malang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh religiusitas,
pengetahuan dan pendapatan terhadap keputusan muzaki membayar zakat, infak,
sedekah (ZIS) di BAZNAS Kota Malang. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan menggunakan rumus Malhotra dengan jumlah sampel 112 muzaki
BAZNAS Kota Malang dari tahun 2023-2024. Data penelitian ini diolah menggunakan
alat analisis SPSS dengan analisis regresi linier berganda. Data yang diperoleh
merupakan data primer yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner dan wawancara
kepada responden. Hasil penelitian menunjukan bahwa religiusitas berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan muzaki membayar ZIS di BAZNAS Kota Malang.
Sedangkan pengetahuan dan pendapatan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan muzaki membayar ZIS di BAZNAS Kota malang. Namun variabel
religiusitas, pengetahuan dan pendapatan berpengaruh secara simultan terhadap

keputusan muzaki membayar zakat di BAZNAS Kota Malang.

XV



ABSTRACT

Fica Afria Windiasari. 2025. Thesis. Title : The Influence of Religiosity, Knowledge
and Income on Muzaki's Decision to Pay Zakat, Infag, Alms (ZIS) at BAZNAS Malang
City.

Supervisor : Dr. Yayuk Sri Rahayu, M.M

Keywords: Religiosity, Knowledge, Income, Decision

This research was conducted at the National Amil Zakat Agency (BAZNAS) of
Malang City. The purpose of this study is to determine the influence of religiosity,
knowledge and income on the decision of muzaki to pay zakat, infaq, alms (ZIS) at
BAZNAS Malang City. This study uses a quantitative method using the Malhotra
formula with a sample of 112 muzaki of BAZNAS Malang City from 2023-2024. The
data of this study was processed using the SPSS analysis tool with multiple linear
regression analysis. The data obtained were primary data obtained from the results of
the distribution of questionnaires and interviews with respondents. The results of the
study show that religiosity has a significant effect on the decision of muzaki to pay ZIS
at BAZNAS Malang City. Meanwhile, knowledge and income do not have a significant
effect on the muzaki's decision to pay ZIS at BAZNAS Malang City. However, the
variables of religiosity, knowledge and income have a simultaneous effect on the
decision of the muzaki to pay zakat at BAZNAS Malang City.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Perekonomian di Indonesia saat ini telah berkembang pesat. Hal tersebut dapat
terjadi karena adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang
dengan cepat. Namun meskipun ekonomi di Indonesia sudah tergolong berkembang
sangat baik tapi belum menutup adanya angka kemiskinan. Berikut data jumlah

penduduk miskin pada tahun 2019-2024:

Tabel 1. 1
Jumlah Penduduk Miskin Indonesia Tahun 2019-2024
Tahun Jumlah Penduduk Penduduk Miskin
(Juta) (%)
2019 24,78 9,22%
2020 26,42 9,78%
2021 26,5 9,71%
2022 26,36 9,57%
2023 25,9 9,36
2024 25,22 9.03%

Sumber : https://www.bps.go.id, 2024

Dari tabel 1.1 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk miskin Indonesia pada
tahun 2024 tercatat sebanyak 25,22 juta jiwa atau sekitar 9,03% dari total penduduk.
Data ini menunjukkan bahwa masih dibutuhkan strategi konkret untuk menanggulangi
ketimpangan ekonomi yang terjadi di tengah masyarakat sehingga diperlukan solusi
untuk mengurangi jumlah penduduk miskin.

Pada sisi lain Indonesia juga termasuk dalam kategori negara dengan mayoritas

penduduk beragama Islam. Sebagai negara dengan mayoritas penduduk beragama


https://www.bps.go.id/

Islam, Indonesia memiliki potensi besar dalam mengatasi masalah kemiskinan melalui
mekanisme zakat, infak, dan sedekah (ZIS). Ketiga instrumen tersebut tidak hanya
merupakan ibadah sosial yang diajarkan dalam Islam, tetapi juga memiliki fungsi
ekonomi untuk mengurangi kesenjangan sosial dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Sehingga dalam hal ini Islam mengajarkan beberapa cara yang dapat
dilakukan untuk mengurangi masalah kemiskinan yaitu dengan saling tolong
menolong antar umat manusia yang bisa diterapkan di lingkungan masyarakat. Tolong
menolong tersebut dapat dilakukan melalui zakat, infak dan sedekah (ZIS). Zakat,
infak dan sedekah masih memiliki kaitan dengan hal ekonomi, sebab memiliki tujuan
untuk mengurangi kesenjangan sosial dan mensejahterakan masyarakat. Sebagaimana
telah disebutkan dalam Al-Quran Surat Al-Bagarah ayat 43 :

() ind g Ty 583 Iicly o Iy
Artinya : “Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-

orang yang rukuk.”

Serta dalam Surat At-Taubah ayat 103 :

(01) dhp b b 08w & Glp e g hon 95 R phd B : jﬁ\
‘ {:j[;--:;;j:»”’ ”

o4

flf‘e J
Artinya : “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”.

Dengan demikian zakat menjadi hal yang sakral bagi kehidupan umat muslim.
Sebab zakat adalah salah satu rukun islam yang hukumnya wajib. Selain dari zakat,
infak dan sedekah juga merupakan instrumen yang perlu diperhatikan oleh umat
muslim meskipun hukumnya sunnah, karena termasuk institusi dalam hukum Islam

yang bisa digunakan untuk kesejahteraan umat (Hayatudin & Anshori, 2021).



Selanjutnya dari dana zakat, infak dan sedekah tersebut perlu dilakukan penghimpunan
yang tepat agar dapat membantu kesejahteraan masyarakat sesuai dengan tujuan.
Sehingga diperlukan adanya lembaga yang mempunyai wewenang dalam efektifitas
pengelolaan dan pendistribusian dana tersebut sesuai dengan syariat Islam.

Saat ini di Indonesia sudah banyak didirikan lembaga untuk menghimpun dan
mengelola zakat termasuk salah satunya yaitu, Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS). Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah salah satu lembaga
keuangan syariah yang termasuk dalam Lembaga pemerintah non struktural yang
menerima dan menyalurkan dana ZIS dari muzaki kepada mustahik yang
membutuhkan. BAZNAS berdiri berdasarkan UU no. 23 tahun 2011 tentang
pengelolaan zakat yang telah disahkan oleh Presiden RI. Saat ini pada setiap provinsi
maupun kabupaten atau kota di Indonesia sudah dijangkau oleh lembaga BAZNAS
yang didirikan oleh lembaga pemerintahan di setiap wilayah. Dengan semakin
meluasnya lembaga amil zakat yang dibentuk ini diharapkan dapat membantu efisiensi
umat muslim untuk melakukan zakat, infak dan sedekah (ZIS).

Pengelolaan dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) yang baik dapat memberikan
kebermanfaatan, salah satunya yaitu meningkatkan kemaslahatan serta perekonomian
masyarakat (Rohim, 2020). Oleh karena itu permasalahan terkait zakat bukan hanya
menjadi tanggung jawab individu atau pemerintah saja namun juga harus ada
koordinasi yang erat antara masyarakat dan pemerintah dalam pengelolaan zakat.
Sehingga pengelolaan zakat memerlukan pengelola yang mampu mengelola zakat
secara akurat dan benar sesuai aturan agama dan negara (Qardhawi, 1991).

Menurut data laporan statistik zakat nasional, pengumpulan zakat di Indonesia



pada tahun 2020 memiliki pertumbuhan sebanyak 23,6% turun menjadi 12,9% pada
tahun 2021 dan terjadi peningkatan pada tahun 2022 dengan perolehan sebanyak 58%.
Dari uraian tersebut dapat dilihat bahwa masih terdapat permasalahan dalam
penghimpunan zakat yang memiliki jumlah presentase belum stabil dan juga
penyaluran yang belum maksimal (Baznas RI, 2022).

Salah satu bagian Lembaga Amil Zakat adalah BAZNAS Kota Malang yang
memiliki potensi zakat cukup besar dengan melihat dari jumlah mayoritas masyarakat
muslim di Kota Malang. Menurut laporan statistik Badan Amil Zakat Nasional, pada
tahun 2022 BAZNAS Kota Malang mengumpulkan dana yang hanya sebesar Rp760
Juta, sehingga jumlah tersebut dapat dikatakan mengalami penurunan yang signifikan
dari perolehan tahun 2021 yang menyentuh angka Rp 4,2 Miliar.

Perbedaan jumlah pendapatan dana ZIS dari muzaki tersebut dapat disebabkan
oleh beberapa faktor. Salah satunya yaitu kurangnya inisiatif masyarakat untuk
membayarkan zakat melalui lembaga zakat. Namun saat ini BAZNAS Kota Malang
telah melakukan upaya untuk melakukan peningkatan penghimpunan dana Z1S. Upaya
yang dilakukan diantaranya yaitu melalui kerjasama dengan pemerintah dalam
mensosialisasikan zakat kepada para ASN dengan membentuk Unit Pengelolaan Zakat
(UPZ) pada setiap lembaga pemerintahan serta menggandeng masjid dan mushollah
untuk turut serta menjadi bagian Unit Pengelolaan Zakat (UPZ).

Berdasarkan fenomena diatas maka terdapat beberapa variabel penting yang dapat
dianalisis untuk mengetahui faktor yang dapat mempengaruhi keputusan muzaki
dalam membayar zakat, infak dan sedekah (ZIS) di Badan Amil Zakat Nasional

(BAZNAS). Variabel tersebut diantaranya yaitu religiusitas, pengetahuan dan



pendapatan. Pertama, religiusitas merupakan salah satu faktor yang berdampak
terhadap muzaki (Farah, 2015). Dari variabel religiusitas diharapkan muzaki memiliki
tingkat kesadaran yang tinggi untuk menunaikan zakat melalui Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS). Oleh karena itu, religiusitas sangat penting dalam
mempengaruhi seseorang untuk menunaikan zakat di lembaga zakatnya (Salmawati,
2018). Pada penelitian Tho’in (2019) disebutkan bahwa tingkat religiusitas
berpengaruh terhadap minat muzaki membayar zakat pada Lazis Jateng Cabang Solo.
Sedangkan pada penelitian Afandi (2022) disebutkan bahwa variabel religiusitas tidak
berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan muzaki membayar zakat di BAZNAS
kota Yogyakarta.

Kedua, yaitu faktor pengetahuan dapat berpengaruh terhadap keputusan untuk
menunaikan zakat, sebab tanpa pengetahuan mengenai kewajiban dan adanya lembaga
pengelolaan zakat dapat mengakibatkan kurangnya kesadaran masyarakat untuk
membayar dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) di Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS). Faktor pengetahuan memainkan peran penting dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya zakat dan mendorong mereka untuk
melakukan pembayaran zakat (Haki, 2020). Faktor pengetahuan mencakup
pemahaman terkait jenis zakat, dan syarat yang harus dipenuhi untuk membayar zakat
dengan benar. Penelitian tersebut diperkuat oleh (Afandi, 2022) yang menyatakan
bahwa variabel pengetahuan berpengaruh positif terhadap keputusan muzaki
membayar zakat di BAZNAS. Pada penelitian yang dilakukan Afandi (2022)
menyebutkan bahwa pada hasil penelitian faktor pengetahuan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap keputusan muzaki membayar zakat di BAZNAS kota Y ogyakarta.



Sedangkan pada penelitian Omaida (2019) menyebutkan bawha variabel pengetahuan
zakat tidak berpengaruh terhadap keputusan muzaki di Kota Malang dalam
menunaikan zakat maal melalui BAZNAS/LAZ.

Ketiga, yaitu faktor pendapatan dipercaya menjadi kunci utama dalam kesadaran
menunaikan kewajiban zakat (Roza, 2023). Membayar zakat ke Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) terjadi ketika seseorang memiliki pendapatan yang lebih tinggi.
Namun sebagian masyarakat masih beranggapan bahwa pendapatan tersebut adalah
hasil dari mereka sendiri, sehingga sebagian masyarakat masih enggan untuk
membayar zakat melalui Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan memilih
membayarkan langsung kepada mustahik (Fitriyani & Irkhami, 2022). Pada penelitian
(Nugroho, 2019) menyatakan bahwa variabel pendapatan berpengaruh posisitf dan
signifikan terhadap keputusan muzaki membayar zakat profesi. Sedangkan pada
penelitian Sumadi (2021) menyatakan bahwa variabel pendapatan tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat membayar zakat pendapatan.

Berdasarkan pemaparan diatas maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai faktor yang berpengaruh terhadap keputusan muzaki membayar zakat, infak
dan sedekah (ZIS) di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). Sehingga pada
penelitian ini mengambil faktor yaitu religiusitas, pengetahuan dan pendapatan
sehingga judul dalam penelitian ini adalah “PENGARUH RELIGIUSITAS,
PENGETAHUAN DAN PENDAPATAN TERHADAP KEPUTUSAN MUZAKI
MEMBAYAR ZAKAT, INFAK, SEDEKAH (ZIS) (Studi Pada BAZNAS Kota

Malang)”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka dapat

dirumuskan rumusan masalah sebagai berikut :

1.

Apakah terdapat pengaruh religiusitas terhadap keputusan muzaki membayar
Z1S di BAZNAS Kota Malang ?

Apakah terdapat pengaruh pengetahuan terhadap keputusan muzaki
membayar ZIS di BAZNAS Kota Malang ?

Apakah terdapat pengaruh pendapatan terhadap keputusan muzaki membayar
Z1S di BAZNAS Kota Malang ?

Apakah terdapat pengaruh religiusitas, pengetahuan dan pendapatan terhadap

keputusan muzaki membayar ZIS di BAZNAS Kota Malang secara simultan?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian adalah sebagai

berikut :

1.

Menganalisis pengaruh religiusitas terhadap keputusan muzaki membayar
Z1S di Kota Malang
Menganalisis pengaruh pengetahuan terhadap keputusan muzaki membayar
ZI1S di Kota Malang
Menganalisis pengaruh pendapatan terhadap keputusan muzaki membayar
ZI1S di Kota Malang
Menganalisis pengaruh religiusitas, pengetahuan dan pendapatan terhadap

keputusan muzaki membayar ZIS di Kota Malang secara simultan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis



a. Bagi pembaca atau civitas akademika, penelitian ini dapat bermanfaat
untuk menambah wawasan terkait religiusitas, pengetahuan dan
pendapatan terhadap keputusan muzaki melakukan ZIS di Kota Malang

b. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat bermanfaat untuk dijadikan
penelitian lebih lanjut dengan menggunakan variabel berbeda.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi lembaga

amil untuk mengambil keputusan atau kebijakan yang berhubungan dengan

keputusan muzaki membayar zakat di Badan Amil Zakat Nasional.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

2.1 PENELITIAN TERDAHULU

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No. Nama, Tahun, | Variabel dan Metode Hasil Penelitian
Judul Fokus Analisis Data
Penelitian Penelitian

1. (Tho'in, M., & Penelitian ini Pengujian Hasil penelitian
Marimin, A. bertujuan terhadap hasil ini adalah tingkat
2019) "Pengaruh | untuk kuesioner atau pendapatan tidak
Tingkat mengetahui angket dengan berpengaruh
Pendapatan, pengaruh menggunakan terhadap minat
Tingkat tingkat analisis validitas | muzaki membayar
Pendidikan, dan | pendapatan, serta analisis zakat, pendidikan
Tingkat pendidikan, reliabilitas. dan religiusitas
Religiusitas serta Analisis data berpengaruh
Terhadap Minat | religiusitas penelitian terhadap minat
Muzaki terhadap minat | menggunakan muzaki membayar

Membayar
Zakat"

muzaki untuk
membayar
zakat pada
Lembaga Amil
Zakat, Infaq,
dan Shadagah
(Lazis) Jateng
Cabang Solo.

analisis regresi
berganda, uji t,
uji F, uji R2, dan
uji asumsi
klasik.

zakat, dan secara
simultan tingkat
pendapatan,
pendidikan, dan
religiusitas
berpengaruh
signifikan
terhadap minat
muzaki untuk
membayar zakat
pada Lazis Jateng
Cabang Solo.
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No. Nama, Tahun, | Variabel dan Metode Hasil Penelitian
Judul Fokus Analisis Data
Penelitian Penelitian

2. (Nugroho, A. S., | Penelitian ini Teknik analisis | Hasil penelitian
& Nurkhin, A. bertujuan data yang menunjukkan
2019) "Pengaruh | untuk menguji | digunakan bahwa religiusitas
Religiusitas, apakah adalah analisis | tidak berpengaruh
Pendapatan, terdapat statistik terhadap minat
Pengetahuan pengaruh deskriptif dan muzaki membayar
Zakat Terhadap | antara analisis regresi | zakat profesi
Minat religiusitas, moderasi melalui Baznas.
Membayar pendapatan, (MRA). Sampel | Namun terdapat
Zakat Profesi dan dalam penelitian | pengaruh pada
Melalui Baznas | pengetahuan ini adalah variabel
dengan Faktor zakat terhadap | pegawai pendapatan dan
Usia Se-bagai minat muzaki | Kementerian pengetahuan. serta
Variabel membayar Agama faktor usia
Moderasi" zakat profesi Kabupaten signifikan mampu

melalui Semarang yang | memoderasi
lembaga amil | berjumlah 51 religiusitas,
zakat, dengan | pegawai. pendapatan dan
faktor usia pengetahuan.
sebagai

variabel

moderator.

3. (Fahmi, Z., & Tujuan Pengambilan Hasil penelitian
Nur, M. M. penelitian ini sampel menunjukkan
2018) "Pengaruh | adalah menggunakan hasil signifikansi
pengetahuan, mengetahui metode keseluruhan
pendapatan, dan | pengaruh purposive positif yakni
kepercayaan, Pengetahuan, sampling pengaruh
tehadap minat Pendapatan, dengan kriteria | Pengetahuan (X1),
muzaki dalam dan Muzaki yang Pendapatan
membayar zakat | Kepercayaan, berjualan di (X2),

di Baitul Mal Terhadap ruko-ruko pasar | Kepercayaan
Kota Minat Muzaki | los Kota (X3), berpengaruh
Lhokseumawe" | dalam Lhokseumawe, | secara simultan
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No. Nama, Tahun, | Variabel dan Metode Hasil Penelitian
Judul Fokus Analisis Data
Penelitian Penelitian
Membayar Muzaki yang terhadap minat
Zakat di Baitul | sudah (Y). variabel yang
Mal Kota membayar zakat | paling
Lhokseumawe. | 2 dominan dalam
tahun berturut- | penelitian ini
turut atau lebih | adalah
dengan jumlah | kepercayaan
sampel 75. muzaki.
(Salmawati, S., Tujuan dari Metode analisis | Hasil penelitian
& Fitri, M., penelitian ini menggunakan menunjukkan
2018) "Pengaruh | adalah regresi linear hasil signifikansi
tingkat mengetahui berganda yang keseluruhan
pendapatan, pengaruh menjadi teknik | positif yakni
religiusitas, tingkat statistik untuk pengaruh
akuntabilitas pendapatan, dapat menguji religiusitas,
dan kualitas religiusitas, sebab akibat akuntabilitas serta
pelayanan akuntabilitas yang dapat kualitas pelayanan
terhadap minat | dan kualitas ditimbulkan dari | mempunyai
muzaki pelayanan suatu kondisi pengaruh pada
membayar zakat | terhadap minat minat untuk
di baitul mal muzaki muzaki
kota banda membayar menunaikan zakat
aceh” zakat di baitul di Baitul Mal Kota
mal Kota Banda Aceh.
Banda Aceh.”
(Afandi, A., Penelitian ini | Analisis data Hasil penelitian
Fadhillah, A., & | bertujuan menggunakan ini adalah variabel
Hidayat, N. W. | untuk Structural pengetahuan,
2022) "Pengaruh | mengetahui Equation transparansi,
Pengetahuan, pengaruh Modeling reputasi lembaga
Religiusitas, pengetahuan, (SEM) dengan berpengaruh
Transparansi religiusitas, bantuan Warp positif dan
dan Reputasi transparansi PLS versi 7. signifikan
Lembaga dan reputasi Penentuan terhadap
Terhadap lembaga sampel keputusan muzaki
Keputusan terhadap menggunakan membayar zakat
Muzaki Dalam | keputusan rumus slovin di BAZNAS kota
Membayar membayar dengan jumlah Yogyakarta.
Zakat di Badan | zakat pada 100 responden Sedangkan
Amil Zakat BAZNAS kota | penelitian. religiusitas tidak
Nasional Kota Yogyakarta. berpengaruh
Yogyakarta" positif dan
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No. Nama, Tahun, | Variabel dan Metode Hasil Penelitian
Judul Fokus Analisis Data
Penelitian Penelitian
signifikan
terhadap
keputusan muzaki
membayar zakat
di BAZNAS kota
Yogyakarta.
(Kartika, . Tujuan Penentuan Pendapatan dan
2019). penelitian ini sampel religiusitas
"Pengaruh adalah untuk menggunakan berpengaruh
Religiusitas Dan | mengetahui metode positif signifikan
Pendapatan pengaruh purposive terhadap
Terhadap Minat | religiusitas dan | sampling kesadaran.
Membayar pendapatan sehingga pendapatan juga
Zakat Dengan terhadap minat | diperoleh berpengaruh
Kesadaran membayar sampel terhadap minat
membayar Zakat | zakat di berjumlah membayar zakat
Sebagai BAZNAS 202 muzaki melalui kesadaran
Variabel Salatiga. BAZNAS sebagai variabel
Intervening" Salatiga pada intervening.
tahun 2017. Sedangkan
religiusitas tidak
berpengaruh
terhadap minat
membayar zakat
melalui kesadaran
sebagai variabel
intervening.
(Nabihah, R. F. Tujuan Penelitian Hasil penelitian
2023). "Pengaru | Penelitian ini menggunakan ini adalah variabel
hreligiusitas dan | untuk metode kuantitaf | religiusitas dan
pengetahuan mengetahui menggunakan pengetahuan
zakat terhadap pengaruh metode Simple | memiliki
minat membayar | religiusitas dan | Random pengaruh yang
Zakat Profesi: pengetahuan Sampling. signifikan
Studi pada kaum | zakat terhadap | Teknik terhadap minat
Milenial di Kota | minat kaum pengumpulan kaum milenial
Batu™ milenial dalam | data dalam membayar
membayar menggunakan zakat profesi.
zakat profesi. | survei. Analisis | Variabel
hipotesis religiusitas dan
menggunakan pengetahuan zakat
metode Partial memiliki
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No. Nama, Tahun, | Variabel dan Metode Hasil Penelitian
Judul Fokus Analisis Data
Penelitian Penelitian

Least Square pengaruh yang

(PLS). simultan terhadap
minat kaum
milenial dalam
membayar zakat
profesi.

8. (Yusniar, T. K. Tujuan Teknik Hasil penelitian
2020). Pengaruh | penelitian ini pengumpulan menunjukan
"Religiusitas, adalah untuk data dalam bahwa variabel
Pengetahuan dan | mengetahui penelitian ini religiusitas,
Kepercayaan pengaruh menggunakan pengetahuan dan
terhadap religiusitas, angket/kuesione | kepercayaan
kesadaran pengetahuan r dengan berpengaruh
Muzaki Dalam dan populasi berupa | positif dan
Membayar Zakat | kepercayaan para petani signifikan
Pertanian" terhadap yang wajib terhadap

kesadaran zakat. Teknik kesadaran muzaki
muzaki dalam | pengambilan dan berpengaruh
membayar sampel secara simultan
zakat menggunakan terhadap
pertanian. purposive kesadaran muzaki
sampling. dalam membayar

zakat pertanian.
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No. Nama, Tahun, | Variabel dan Metode Hasil Penelitian
Judul Fokus Analisis Data
Penelitian Penelitian

9. (Omaida, R. R. Penelitian ini Sampel Hasil analisis
2019). “Analisis | bertujuan penelitian ini menunjukkan
Variabel- untuk adalah rumah bahwa variabel
variabel yang mengetahui tangga muslim | pendapatan,
Mempengaruhi | pengaruh di Kota Malang | kepercayaan,
Keputusan variabel dengan jumlah motivasi
Muzaki dalam pendapatan, sampe 80. berpengaruh
Menunaikan kepercayaan, Menggunakan signifikan dan
Zakat Maal motivasi dan metode positif terhadap
Melalui pengetahuan kuantitatid dan keputusan muzaki
BAZNAS/LAZ | zakat terhadap | analisis regresi di Kota Malang
(Studi pada Keputusan logistic. secara parsial
Rumah Tangga | muzaki di Kota dalam
Muslim di Kota | Malang dalam menunaikan zakat
Malang).” menunaikan maal melalui

zakat maal BAZNAS/LAZ.
melalui

BAZNAS/

LAZ.

10. | (Sumadi, S., & Penelitian ini Penelitian ini Hasil penelitian
Priliastuti, D. bertujuan menggunakan menunjukkan
2021). untuk metode kuantitif | variabel
“Pengaruh mengetahui dengan kepercayaan dan
pendapatan, pengaruh pengambilan religiusitas
kepercayaan dan | pendapatan, sampel berpengaruh
religiusitas keyakinan, dan | probability signifikan
terhadap minat | religiusitas sampling dan sedangkan
untuk membayar | terhadap minat | menggunakan pendapatan tidak
zakat membayar model regresi berpengaruh
penghasilan.” zakat linear berganda | signifikan

pendapatan. terhadap minat

membayar zakat
pendapatan.
Namun
pendapatan,
kepercayaan dan
religiusitas
berpengaruh
secara simultan
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No. Nama, Tahun, | Variabel dan Metode Hasil Penelitian
Judul Fokus Analisis Data
Penelitian Penelitian

11. (Solikha, A. F. Penelitian ini Penelitian ini Hasil penelitian
2023). "Analysis | bertujuan menggunakan ini menunjukkan
of Factors untuk pendekatan bahwa variabel
Affecting menganalisis kuantitatif religiositas,
Muzaki faktor yang dengan analisis | pengetahuan, dan
Motivation in mempengaruhi | regresi linier transparansi
Paying motivasi berganda. secara signifikan
Professional muzaki dalam berpengaruh
Zakat (Case membayar positif. Namun,
Study on State zakat profesi variabel peraturan
Civil Servant in | pada Aparatur pemerintah,
Cilacap Sipil Negara di kualitas
Regency" Kabupaten pelayanan, tingkat

Cilacap. pendapatan,

tingkat promosi,
dan akuntabilitas
tidak berpengaruh
signifikan
terhadap motivasi
muzaki Aparatur
Sipil Negara
Kabupaten
Cilacap dalam
membayar zakat
profesi.
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No. Nama, Tahun, | Variabel dan Metode Hasil Penelitian
Judul Fokus Analisis Data
Penelitian Penelitian
12. | (Putra, W. M., Penelitian ini Metode analisis | Penelitian ini

& Lestari, E. D. | bertujuan data merupakan | menunjukkan

2022, January). | untuk suatu teknik atau | bahwa variabel

"The Influence mengetahui prosedur untuk | pengetahuan,

of Knowledge, pengaruh menguji transparansi, dan

Income Level, pengetahuan, hipotesis tingkat

Transparency, tingkat penelitian. pendapatan tidak

and Trust in pendapatan, Metode ini berpengaruh

Muzaki’s transparansi, menggunakan nyata.

Interest to Pay | dan keyakinan | analisis variabel tersebut

Zakat through muzaki dalam | kuantitatif, mempunyai

The Zakat membayar analisis statistik | pengaruh positif

Organization zakat melalui | deskriptif, yang signifikan di

outside Java and | Lembaga Amil | asumsi klasik, luar Pulau Jawa.

Java Island” Zakat di regresi Selain itu variabel
Indonesia berganda, dan kepercayaan
khususnya uji hipotesis. mempunyai
perbedaan pengaruh positif

antara Pulau
Jawa dan Luar
Jawa.

yang signifikan.
Pulau Jawa.
Selain itu terdapat
perbedaan yang
signifikan terkait
minat muzaki
untuk membayar
zakat di lembaga
amil zakat pada
masyarakat di
luar pulau Jawa
dan Jawa.
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No. Nama, Tahun, | Variabel dan Metode Hasil Penelitian
Judul Fokus Analisis Data
Penelitian Penelitian

13. (Busnetty, 1., & Penelitian ini Metode yang Terdapat
Faisal, Y. 2024). | bertujuan digunakan pengaruh positif
"Religious Role | untuk menguji | dalam penelitian | dan signifikan
in Moderating dan ini adalah altruisme,
Muzaki’s menganalisis metode pendidikan, dan
Decision to pengaruh kuantitatif. pendapatan
Issue Zakat" Magashid Metode terhadap

Syariah, pengumpulan keputusan muzaki
Altruisme, data untuk membayar
Pendapatan, menggunakan zakat. Namun,
Pendidikan metode acak, sebagai variabel
dengan yaitu penulis moderator,
Religiusitas menyebarkan religiusitas
sebagai kuesioner secara | memperkuat
variabel langsung kepada | pengaruh magasid
moderating. responden. syariah terhadap
Teknik analisis | keputusan muzaki
data dalam untuk membayar
penelitian ini zakat tetapi
menggunakan memperlemah
SEM PLS. pengaruh
altruisme dan
pendapatan
terhadap
keputusan yang
sama.

14. (Isad,D.H. & Penelitian ini Penelitian ini Hasil penelitian
Yasin, A. 2022) | bertujuan menggunakan menunjukkan
"Factors That untuk metodologi bahwa variabel
Influence mengetahui penelitian pengetahuan
Muzaki pengaruh kuantitatif cakat dan brand
Intention to Pay | pengetahuan dengan jumlah awareness secara
Zakat at Zakat | zakat, kualitas | sampel 100 parsial memiliki
Institutions™ layanan, dan responden, pengaruh yang

brand menggunakan signifikan
awareness analisis regresi terhadap niat
terhadap niat linier membayar zakat.
membayar berganda. Namun, variabel

kualitas layanan
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No. Nama, Tahun, | Variabel dan Metode Hasil Penelitian
Judul Fokus Analisis Data
Penelitian Penelitian
zakat muzaki tidak memiliki
di YDSF. pengaruh yang
signifikan
terhadap niat
membayar
zakat
15. | “(Busnetty, L., Penelitian ini Metode Ada pengaruh
Faisal, Y., & bertujuan pengumpulan positif dan
Prabuwon, A.S. | untuk data signifikan dari
2024). "Analysis | menjelaskan menggunakan altruisme,
of Muzaki's pengaruh metode survel, pendidikan, dan
Decision to Pay | pendapatan penyebaran pendapatan
Zakat Seen from | dan pendidikan | kuesioner secara | terhadap
Income, terhadap langsung kepada | keputusan muzaki
Education, keputusan responden. untuk membayar
Religiosity" muzaki Teknik analisis | zakat. Namun,
membayar data dalam sebagai variabel
zakat dengan penelitian ini moderasi,
religiuistas menggunakan religiositas
sebagai Smart PLS memperkuat
variabel pengaruh magasid
moderasi syariah terhadap

keputusan muzaki
untuk membayar
zakat, tetapi
melemahkan
pengaruh
altruisme dan
pendapatan
terhadap
keputusan yang
sama.

Pada penelitian Tho'in, M., & Marimin, A. (2019) dengan judul "Pengaruh

Tingkat Pendapatan, Tingkat Pendidikan, dan Tingkat Religiusitas Terhadap Minat

Muzaki Membayar Zakat". Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
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tingkat pendapatan, pendidikan, serta religiusitas terhadap minat muzaki untuk
membayar zakat pada Lembaga Amil Zakat, Infag, dan Shadagah (Lazis) Jateng
Cabang Solo. Pengujian terhadap hasil kuesioner atau angket dengan menggunakan
analisis validitas serta analisis reliabilitas. Analisis data penelitian menggunakan
analisis regresi berganda, uji t, uji F, uji R2, dan uji asumsi klasik. Hasil penelitian ini
adalah tingkat pendapatan tidak berpengaruh terhadap minat muzaki membayar zakat,
pendidikan dan religiusitas berpengaruh terhadap minat muzaki membayar zakat, dan
secara simultan tingkat pendapatan, pendidikan, dan religiusitas berpengaruh
signifikan terhadap minat muzaki untuk membayar zakat pada Lazis Jateng Cabang
Solo

Menurut Nugroho, A. S., & Nurkhin, A. (2019) pada penelitian "Pengaruh
Religiusitas, Pendapatan, Pengetahuan Zakat Terhadap Minat Membayar Zakat
Profesi Melalui Baznas dengan Faktor Usia Se-bagai Variabel Moderasi”. Penelitian
ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh antara religiusitas, pendapatan,
dan pengetahuan zakat terhadap minat muzaki membayar zakat profesi melalui
lembaga amil zakat, dengan faktor usia sebagai variabel moderator. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis regresi moderasi
(MRA). Sampel dalam penelitian ini adalah pegawai Kementerian Agama Kabupaten
Semarang yang berjumlah 51 pegawai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
religiusitas tidak berpengaruh terhadap minat muzaki membayar zakat profesi melalui
Baznas. Namun terdapat pengaruh pada variabel pendapatan dan pengetahuan serta
faktor usia signifikan mampu memoderasi religiusitas, pendapatan dan pengetahuan.

Fahmi, Z., & Nur, M. M. (2018) pada penelitian "Pengaruh pengetahuan,
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pendapatan, dan kepercayaan, tehadap minat muzaki dalam membayar zakat di Baitul
Mal Kota Lhokseumawe". Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh
Pengetahuan, Pendapatan, dan Kepercayaan, Terhadap Minat Muzaki dalam
Membayar Zakat di Baitul Mal Kota Lhokseumawe. Menggunakan metode
pengambilan sampel purposive sampling dengan kriteria Muzaki yang berjualan di
ruko-ruko pasar kios Kota Lhokseumawe dan muzaki yang sudah membayar zakat 2
tahun berturut-turut atau lebih. Pengambilan sampel diperoleh berdasarkan rumus
slovin. Hasil penelitian menunjukkan hasil signifikansi keseluruhan positif yakni
pengaruh Pengetahuan (X1), Pendapatan (X2), Kepercayaan (X3), berpengaruh secara
simultan terhadap minat (). variabel yang paling dominan dalam penelitian ini adalah
kepercayaan muzaki.

Salmawati, S., & Fitri, M., (2018) dalam penelitian "Pengaruh tingkat
pendapatan, religiusitas, akuntabilitas dan kualitas pelayanan terhadap minat muzaki
membayar zakat di baitul mal kota banda aceh”. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui pengaruh tingkat pendapatan, religiusitas, akuntabilitas dan kualitas
pelayanan terhadap minat muzaki membayar zakat di baitul mal Kota Banda Aceh.
Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian
pengaruh religiusitas, akuntabilitas serta kualitas pelayanan mempunyai pengaruh
positif pada minat muzaki menunaikan zakat di Baitul Mal Kota Banda Aceh.

Afandi, A., Fadhillah, A., & Hidayat, N. W. (2022) "Pengaruh Pengetahuan,
Religiusitas, Transparansi dan Reputasi Lembaga Terhadap Keputusan Muzaki Dalam
Membayar Zakat di Badan Amil Zakat Nasional Kota Yogyakarta". Penelitian ini

bertujuan untuk melihat pengaruh pengetahuan, religiusitas, transparansi dan reputasi
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lembaga terhadap keputusan membayar zakat pada BAZNAS kota Yogyakarta.
Analisis data menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan bantuan
Warp PLS versi 7 dengan jumlah sampel 100 responden. Hasil penelitian ini adalah
variabel pengetahuan, transparansi, dan reputasi lembaga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan muzaki membayar zakat di BAZNAS Kota Yogyakarta.
Sedangkan variabel religiusitas tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan muzaki membayar zakat di BAZNAS Kota Yogyakarta.

Menurut Kartika, 1. (2019) pada penelitian "Pengaruh Religiusitas Dan
Pendapatan Terhadap MinatMembayar Zakat Dengan Kesadaran membayar Zakat
Sebagai Variabel Intervening”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh religiusitas dan pendapatan terhadap minat membayar zakat di di BAZNAS
Salatiga. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling sehingga diperoleh
jumlah sampel 202 muzaki BAZNAS Salatiga pada tahun 2017. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel religiusitas dan pendapatan berpengaruh terhadap minat
muzaki membayar zakat di BAZNAS Salatiga. Religiusitas tidak berpengaruh
terhadap minat membayar zakat melalui kesadaran sebagai variabel intervening. Hal
itu dapat terjadi karena semakin tinggi tingkat religiusitas seseorang belum tentu
memiliki jiwa sosial yang tinggi, yang menimbulkan kesadaran. Sedangkan
pendapatan berpengaruh terhadap minat membayar zakat melalui kesadaran sebagai
variabel intervening. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat
pendapatan berpengaruh terhadap tingkat kesadaran muzaki terhadap minat membayar
zakat di BAZNAS Salatiga.

Nabihah, R. F. (2023) pada penelitian "Pengaruh religiusitas dan pengetahuan
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zakat terhadap minat membayar Zakat Profesi: Studi pada kaum Milenial di Kota
Batu". Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh variabel religiusitas dan
pengetahuan zakat terhadap minat kaum milenial dalam membayar zakat profesi.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan pengambilan sampel
menggunakan metode Simple Random Sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan survei. Hasil penelitian ini adalah variabel religiusitas dan pengetahuan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat kaum milenial dalam membayar
zakat profesi. Variabel religiusitas dan pengetahuan zakat memiliki pengaruh yang
simultan terhadap minat kaum milenial dalam membayar zakat profesi.

Yusniar, T. K. (2020) pada penelitian Pengaruh "Religiusitas, Pengetahuan dan
Kepercayaan terhadap kesadaran Muzaki Dalam Membayar Zakat Pertanian™.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel religiusitas, pengetahuan
dan kepercayaan terhadap kesadaran muzaki dalam membayar zakat pertanian. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket/kuesioner dengan
populasi berupa para petani yang wajib zakat. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa variabel
religiusitas, pengetahuan dan kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesadaran muzaki dan berpengaruh secara simultan terhadap kesadaran
muzaki dalam membayar zakat pertanian.

Omaida, R. R. (2019) pada penelitian berjudul Analisis Variabel-variabel yang
Mempengaruhi Keputusan Muzaki dalam Menunaikan Zakat Maal Melalui
BAZNAS/LAZ (Studi pada Rumah Tangga Muslim di Kota Malang). Penelitian ini

bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari variabel pendapatan, kepercayaan,
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motivasi dan pengetahuan zakat terhadap keputusan muzaki di Kota Malang dalam
menunaikan zakat maal melalui BAZNAS/LAS. Penelitian indi dilakukan pada rumah
tangga muslim di Kota Malang dengan jumlah sampel sebanyak 80 responden.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dan menggunakan metode
analisis regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel variabel
pengetahuan zakat tidak berpengaruh terhadap keputusan muzaki di Kota Malang
dalam menunaikan zakat maal melalui BAZNAS/LAZ. Sedangkan variabel
pendapatan, kepercayaan, motivasi secara parsial berpengaruh signifikan dan positif.

Sumadi, S., & Priliastuti, D. (2021) pada penelitian berjudul ‘“Pengaruh
pendapatan, kepercayaan dan religiusitas terhadap minat untuk membayar zakat
penghasilan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan,
keyakinan, dan religiusitas terhadap minat membayar zakat pendapatan. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitif dengan pengambilan sampel probability sampling dan
menggunakan model regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan variabel
kepercayaan dan religiusitas berpengaruh signifikan sedangkan pendapatan tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat membayar zakat pendapatan. Namun
pendapatan, kepercayaan dan religiusitas berpengaruh secara simultan.

Busnetty et al. (2024) pada penelitian "Analysis of Muzaki's Decision to Pay Zakat
Seen from Income, Education, Religiosity". Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
pengaruh pendapatan dan pendidikan terhadap keputusan muzaki membayar zakat
dengan religiuistas sebagai variabel moderasi. Metode pengumpulan data
menggunakan metode survei, penyebaran kuesioner secara langsung kepada

responden. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Smart PLS.
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Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari altruisme, pendidikan, dan pendapatan
terhadap keputusan muzaki untuk membayar zakat. Namun, sebagai variabel
moderasi, religiositas memperkuat pengaruh maqgasid syariah terhadap keputusan
muzaki untuk membayar zakat, tetapi melemahkan pengaruh altruisme dan pendapatan
terhadap keputusan yang sama.

Solikha, A. F. (2023) pada penelitian "Analysis of Factors Affecting Muzaki
Motivation in Paying Professional Zakat (Case Study on State Civil Servant in Cilacap
Regency". Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi
motivasi muzaki dalam membayar zakat profesi pada Aparatur Sipil Negara di
Kabupaten Cilacap. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel religiositas,
pengetahuan, dan transparansi secara signifikan berpengaruh positif. Namun variabel
peraturan pemerintah, kualitas pelayanan, tingkat pendapatan, tingkat promosi, dan
akuntabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi muzaki Aparatur Sipil
Negara Kabupaten Cilacap dalam membayar zakat profesi.

Putra, W. M., & Lestari, E. D. (2022) dalam penelitian berjudul "The Influence
of Knowledge, Income Level, Transparency, and Trust in Muzaki’s Interest to Pay
Zakat through The Zakat Organization outside Java and Java Island”. Tujuan
penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran dan bukti empiris mengenai
pengaruh pengetahuan, tingkat pendapatan, transparansi, dan keyakinan muzaki dalam
membayar zakat melalui Lembaga Amil Zakat di Indonesia khususnya perbedaan
antara Pulau Jawa dan Luar Jawa.. Metode penelitian ini menggunakan analisis
kuantitatif, analisis statistik deskriptif, asumsi klasik, regresi berganda, dan uji

hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan variabel pengetahuan, transparansi, dan
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tingkat pendapatan tidak berpengaruh nyata. Variabel tersebut mempunyai pengaruh
positif yang signifikan di luar Pulau Jawa. Variabel yang berpengaruh positif dan
signifikan hanyavariabel keputusan. Selain itu hasil penelitian menunjukkan terdapat
perbedaan yang signifikan terkait minat muzaki untuk membayar zakat di lembaga di
luar Jawa dan Jawa.

Busnetty, I., & Faisal, Y. (2024) dalam penelitian berjudul "Religious Role in
SModerating Muzaki’s Decision to Issue Zakat". Penelitian ini bertujuan untuk
menguji dan menganalisis pengaruh Magashid Syariah, Altruisme, Pendapatan,
Pendidikan dengan Religiusitas sebagai variabel moderating. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Metode pengumpulan data
menggunakan metode acak, yaitu penulis menyebarkan kuesioner secara langsung
kepada responden. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan SEM PLS.
Terdapat pengaruh positif dan signifikan altruisme, pendidikan, dan pendapatan
terhadap keputusan muzaki untuk membayar zakat. Namun sebagai variabel
moderator, religiusitas memperkuat pengaruh maqasid syariah terhadap keputusan
muzaki untuk membayar zakat tetapi memperlemah pengaruh altruisme dan
pendapatan terhadap keputusan yang sama.

Is'ad, D. H. & Yasin, A. (2022) pada penelitian "Factors That Influence Muzaki
Intention to Pay Zakat at Zakat Institutions”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pengetahuan zakat, kualitas layanan, dan brand awareness
terhadap niat membayar zakat muzaki di YDSF. Penelitian ini menggunakan
metodologi penelitian kuantitatif dengan jumlah sampel 100 responden, menggunakan

analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
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pengetahuan dan brand awareness secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap niat membayar zakat. Namun variabel kualitas layanan tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap niat membayar zakat.

Beberapa penelitian diatas menunjukkan hasil yang beragam terkait faktor-faktor
yang mempengaruhi keputusan muzaki dalam membayar zakat. Seperti penelitian oleh
Afandi (2022) menemukan bahwa pengetahuan dan reputasi lembaga berpengaruh
signifikan terhadap keputusan muzaki, sedangkan religiusitas tidak berpengaruh
signifikan. Temuan ini berbeda dengan hasil Tho’in dan Marimin (2019) yang
menyatakan bahwa religiusitas justru signifikan, sementara pendapatan tidak
berpengaruh.

Selain itu penelitian oleh Nugroho dan Nurkhin (2019) menunjukkan bahwa
variabel usia mampu memoderasi pengaruh religiusitas dan pendapatan, menandakan
bahwa efek faktor-faktor tersebut bisa berubah tergantung demografi. Omaida (2019)
bahkan menunjukkan bahwa di Kota Malang pengetahuan zakat tidak berpengaruh
terhadap keputusan muzaki pada focus penelitian zakat maal.

Perbedaan temuan ini menunjukkan bahwa tidak ada konsensus ilmiah yang kuat
terkait faktor mana yang dominan dalam mempengaruhi perilaku muzaki, dan bahwa
efek variabel seperti religiusitas, pengetahuan, dan pendapatan mungkin bersifat
kontekstual berbeda tergantung wilayah, lembaga, dan segmentasi muzaki.

Maka penelitian ini mengambil lokasi di BAZNAS Kota Malang yakni sebuah
lembaga penghimpun zakat, infak dan sedekah yang pada tahun 2022 mengalami
penurunan signifikan dalam penghimpunan zakat, infak dan sedekah untuk mengisi

kekosongan literatur mengenai bagaimana ketiga variabel utama religiusitas,
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pengetahuan, dan pendapatan berpengaruh terhadap keputusan muzaki dalam konteks
tersebut. Penelitian ini juga mencoba menguji ketiga variabel secara simultan, yang
belum banyak dilakukan secara fokus dalam satu lembaga di tingkat kota.

2.2 KAJIAN TEORITIS
2.2.1 RELIGIUSITAS

2.2.1.1 Definisi Religiusitas

Menurut Kamus besar bahasa indonesia (KBBI) religius adalah karakter atau
sikap yang mencerminkan iman dan penghormatan seseora ng terhadap Tuhan atau
agama yang mereka anut. Selain itu, menurut Suhardiyanto (2001) yaitu hubungan
yang secara pribadi terjalin antara ilahi Yang Maha Kuasa dengan manusia yang
berkonsekuensi untuk melaksanakan kewajiban-Nya dan menjauhi apa yang dilarang
oleh-Nya.

2.2.1.2 Indikator Religiusitas
Konsep religiusitas menurut Stark & Glock (1994) dalam Kurnia (2020)

mengungkapkan bahwa konsep tersebut memperhatikan segala dimensi yang tidak
hanya dari segi ibadah ritual tetapi juga aktivitas lain. Menurut Ramadhani et al. (2019)
indikator pengukuran religiusitas adalah:
1) Keyakinan
Keyakinan dapat didefinisikan sebagai tingkat keyakinan individu
terhadap prinsip-prinsip agama yang dianutnya, yang tercermin dalam
keyakinannya terhadap ajaran, doktrin, atau nilai-nilai keagamaan.
Indikator ini mencakup pemahaman dan penerimaan seseorang terhadap
kepercayaan-kepercayaan utama yang diajarkan oleh agama, seperti

keyakinan akan keberadaan Tuhan, kitab suci, nabi, serta kehidupan
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setelah mati. Keyakinan tersebut menjadi dasar yang mempengaruhi sikap
dan perilaku seseorang dalam menjalani kehidupan sesuai dengan nilai-
nilai agamanya.
2) Praktek Agama
Praktek agama pada indikator religiusitas didefinisikan sebagai sejauh
mana seseorang secara aktif melaksanakan kegiatan atau ritual keagamaan
sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya. Praktek agama ini mencakup
tindakan-tindakan seperti menjalankan ibadah harian (seperti shalat atau
berdoa), menghadiri kegiatan keagamaan (seperti ceramah, pengajian, atau
kebaktian), berpuasa, serta mengikuti perintah agama dalam kehidupan
sehari-hari. Praktek agama juga mencerminkan komitmen seseorang untuk
mengikuti aturan dan etika yang ditetapkan oleh agama, yang berdampak
pada gaya hidup dan interaksi sosialnya.
3) Pengalaman

Pengalaman didefinisikan sebagai persepsi atau kesadaran individu

terhadap pengalaman spiritual atau keagamaan yang mendalam dan pribadi.

Pengalaman ini meliputi perasaan kedekatan dengan Tuhan, momen-

momen spiritual yang kuat, atau pengalaman yang meningkatkan

pemahaman seseorang tentang keimanan dan hubungan dengan hal-hal

transendental. Pengalaman ini dapat diwujudkan dalam bentuk perasaan

tenang saat beribadah, rasa syukur mendalam, atau pengalaman religius

lainnya yang mempengaruhi kehidupan spiritual dan keseharian individu.

4) Pengetahuan Agama
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Pengetahuan didefinisikan sebagai tingkat pemahaman individu terhadap
ajaran, doktrin, dan prinsip-prinsip agama yang dianutnya. Pengetahuan
agama mencakup wawasan tentang kitab suci, hukum-hukum agama,
sejarah agama, nilai-nilai etika, serta aturan yang membimbing perilaku dan
ibadah sehari-hari. Pengetahuan agama memainkan peran penting dalam
mempengaruhi keyakinan, sikap, dan praktik religius seseorang.

2.2.2 PENGETAHUAN

2.2.2.1 Definisi Pengetahuan
Menurut Parastika, Hartini, & Amri, (2021) Pengetahuan dapat didefinisikan

sebagai modifikasi perilaku individu yang muncul dari pertemuan pribadi dan interaksi
dengan lingkungan eksternal. Selain itu, menurut S. Notoadmodjo (2007),
pengetahuan berasal dari kognisi manusia dan biasanya muncul setelah persepsi
terhadap suatu objek, difasilitasi oleh panca indera yaitu penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa, dan peraba. Indera ini memainkan peran penting dalam proses
fundamental perumusan tindakan seorang individu.

Pada penelitian ini pengetahuan yang dimaksud adalah pengetahuan mengenai
Z1S. Bukan hanya terkait definisi, namun juga termasuk hukum, syarat, waktu
pelaksanaan, jumlah yang harus dikeluarkan dan juga harta apa saja yang dapat
digunakan untuk melakukan ZIS.

2.2.2.2 Indikator Pengetahuan

Menurut Sintina (2017) indikator pengetahuan zakat diantaranya yaitu :
1) Tahu
Tahu pada indikator pengetahuan didefinisikan sebagai kemampuan

individu untuk mengenali, mengidentifikasi, dan memahami informasi atau



2)
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fakta-fakta dasar mengenai suatu subjek. Dalam konteks religiusitas, tahu
mencakup pengetahuan tentang konsep-konsep dasar, ajaran, dan
terminologi yang berkaitan dengan agama yang dianut. Tahu melibatkan
pengenalan terhadap fakta-fakta kunci dan dasar yang membentuk fondasi
pengetahuan seseorang tentang suatu subjek.

Kesadaran

Kesadaran didefinisikan sebagai pemahaman mendalam individu tentang
suatu subjek yang melibatkan perhatian, refleksi, dan kepekaan terhadap
informasi atau situasi tertentu. Dalam konteks religiusitas, kesadaran
mengacu pada pemahaman seseorang mengenai pentingnya ajaran agama,
nilai-nilai, dan bagaimana ajaran tersebut berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari. Kesadaran mencakup pemahaman konseptual dan reflektif,
serta pengakuan terhadap dampak dari pengetahuan tersebut pada tindakan
dan keputusan individu.

Pengamalan

Pengamalan didefinisikan sebagai penerapan praktis dari pengetahuan
yang dimiliki individu dalam kehidupan sehari-hari. Mencakup
kemampuan untuk menggunakan informasi, konsep, dan prinsip yang
telah dipahami dalam tindakan atau keputusan nyata. Dalam konteks
religiusitas, pengamalan pengetahuan berarti bagaimana seseorang
menerapkan ajaran agama yang diketahui dalam perilaku, ibadah, atau
interaksi sosial. Pengamalan menunjukkan kemampuan untuk mengubah

pengetahuan teoritis menjadi tindakan nyata yang relevan dan bermakna
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dalam konteks kehidupan individu.
2.2.3 PENDAPATAN

2.2.3.1 DEFINISI PENDAPATAN
Menurut Qardawi (2004), Pendapatan ialah tambahan harta yang diperoleh dari

sumber yang diketahui dan bersifat tetap. Sumber pendapatan dapat bersifat material,
seperti tanah atau non material seperti pekerjaan atau bisa dari keduanya. Sehingga
pendapatan terbagi atas penghasilan, gaji atau upah dan keuntungan.

Menurut 1Al (Ikatan Akuntan Indonesia) dalam (PASK No. 2 6) tentang akuntansi
pendapatan pada paragraf 6 menyatakan bahwa yang dimaksud dengan pendapatan
adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal
entitas selama suatu periode jika arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang
tidak berasal dari kontribusi penanaman modal (Samsu, 2013).

2.2.3.3 INDIKATOR PENDAPATAN
Menurut Friedman dalam Stonier (1991) menyatakan bahwa indikator pada
pendapatan diantaranya yaitu:

1) Pendapatan pokok
Pendapatan pokok merupakan pendapatan tetap yang dapat diharapkan dan
akan terus diterima selamanya. Pendapatan tersebut tergantung pada jenis
pekerjaan yang dilakukannya, jabatannya, industri dan sektor yang
digelutinya.

2) Pendapatan sampingan
Pendapatan sampingan dapat dikatakan sebagai pendapatan yang tidak tetap.
Pendapatan sampingan dapat terjadi sebab dari terjadinya guncangan atau

kebutuhan yang melebihi pendapatan tetap dalam ekonomi.
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2.2.4 KEPUTUSAN MUZAKI MEMBAYAR ZIS

2.2.4.1 DEFINISI KEPUTUSAN

Menurut Kotler dan Keller (2002), keputusan merupakan sebuah proses
pendekatan dalam upaya menyelesaikan masalah yang terdiri dari tahapan-tahapan
yaitu pencarian informasi, penilaian beberapa alternatif, merumuskan keputusan
membeli dan perilaku setelah membeli yang dilalui konsumen. Suatu keputusan
merupakan hasil dari perilaku seseorang terhadap keinginan pada suatu barang ataupun
jasa. Perilaku keputusan ini adalah bentuk perilaku yang memperlihatkan suatu
keinginan yang diharapkan akan memuaskan keinginannya.

2.2.4.2 INDIKATOR KEPUTUSAN
Menurut Kotler & Keller dalam Dian et al. (2022), indikator yang mempengaruhi
keputusan seseorang dalam bertransaksi diantaranya adalah:

1) Kemantapan terhadap sebuah produk
Kemantapan terhadap sebuah produk didefinisikan sebagai tingkat keyakinan
dan kepastian individu dalam memilih atau berkomitmen pada suatu produk.
Kemantapan ini mencerminkan seberapa kuat dan stabil keputusan seseorang
untuk membeli atau menggunakan produk tertentu, berdasarkan penilaian
terhadap fitur, kualitas, manfaat, dan kebutuhan pribadi atau keluarga.

2) Kebiasaan dalam bertransaksi
Kebiasaan dalam bertransaksi didefinisikan sebagai pola atau cara tetap yang
diikuti individu saat melakukan aktivitas keuangan atau transaksi, baik dalam
konteks pembelian, investasi, atau pengelolaan uang. Kebiasaan ini mencakup
rutinitas dan preferensi pribadi terkait dengan metode pembayaran, pilihan

produk atau layanan, dan frekuensi transaksi.
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3) Memberikan rekomendasi kepada orang lain
Memberikan rekomendasi pada orang lain didefinisikan sebagai tindakan atau
proses di mana individu memberikan saran, panduan, atau nasihat kepada
orang lain untuk membantu mereka dalam membuat keputusan atau memilih
opsi terbaik dalam situasi tertentu. Rekomendasi ini bisa berkaitan dengan
berbagai aspek, seperti karier, pendidikan, investasi, atau masalah pribadi, dan
didasarkan pada pengetahuan, pengalaman, atau analisis yang dimiliki
individu.

4) Kenyamanan dengan melakukan transaksi berulang
Kenyamanan dengan melakukan transaksi berulang didefinisikan sebagai
tingkat kemudahan dan kepuasan individu dalam melakukan transaksi yang
sama secara berulang dalam konteks finansial atau layanan. Ini mencakup
penggunaan metode atau platform yang mempermudah pengulangan transaksi,
seperti pembayaran otomatis, langganan, atau sistem yang menyimpan
informasi transaksi sebelumnya untuk efisiensi.

2.3 KAJIAN KEISLAMAN
2.3.1 Religiusitas

Dalam Islam nilai-nilai religiusitas memiliki dasar yang kuat dalam Al-Qur’an dan
menjadi bagian penting dalam praktik kehidupan sehari-hari umat Muslim.
Pemahaman terhadap nilai-nilai tersebut dapat memperkuat motivasi individu dalam
menjalankan ibadah sosial seperti zakat, infak, dan sedekah (Z1S), serta membentuk
perilaku yang sesuai dengan syariat Islam. Religiusitas merupakan manifestasi dari

keimanan dan ketakwaan seorang Muslim dalam kehidupan sehari-hari. Seorang yang
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religius akan senantiasa menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, serta

terdorong untuk menjalankan ibadah sosial.

Dalam Al-Quran telah dijelaskan dalam firman Allah SWT Surat Al-Bagarah ayat 43:
() wikad g Iy 8y i 1y Ay

Artinya : “Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-

orang yang rukuk.”

Ayat ini menunjukkan bahwa zakat merupakan ibadah yang berdampingan
langsung dengan salat sebagai rukun Islam, dan menjadi indikator kuat atas tingkat
keberagamaan seseorang. Selain itu Allah SWT juga berfirman dalam surat Al-Anfal
ayat 2:

)¢ jJS}ud Sy i WE pally 0oyl sy oty so g Sl W iy J}I’ U305
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah mereka yang jika
disebut nama Allah, gemetar hatinya dan jika dibacakan ayat-ayat-Nya kepada
mereka, bertambah (kuat) imannya dan hanya kepada Tuhannya mereka
bertawakal .

Maka dari itu semakin tinggi tingkat religiusitas seseorang, semakin besar pula
kemungkinannya untuk melaksanakan kewajiban zakat secara konsisten, termasuk
melalui lembaga resmi seperti BAZNAS. Tafsir Al-Muyassar menjelaskan bahwa
orang yang beriman akan merespons secara emosional terhadap nama dan ayat-ayat
Allah, dan imannya akan meningkat seiring pemahaman. Hal ini memperkuat gagasan
bahwa religiusitas bukan hanya ritual ibadah, melainkan menyangkut penghayatan

yang memengaruhi keputusan finansial keagamaan seperti ZIS.
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Religiusitas juga mencakup aspek keyakinan, pengetahuan, dan pengamalan
nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Ketika nilai-nilai ini tertanam dengan
kuat, maka keputusan seseorang dalam menjalankan perintah agama akan lebih
mantap dan terarah, termasuk dalam memilih saluran pembayaran zakat yang sesuai dengan
syariat.

2.3.2 Pengetahuan

Pengetahuan menempati posisi yang sangat tinggi dalam Islam. Islam

mendorong umatnya untuk senantiasa belajar dan memahami ajaran agama seperti

firman Allah SWT dalam QS. Al-Mujadilah ayat 11 disebutkan:
d Jé @ My ?S Do o uu o dia gl f,Jl il g i é 1!y dﬂl i
) g aadeb b By o8 ¢y bl g il 24 Bl Vg @0 g g

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu)
berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah
Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan”.

Tafsir Al-Muyassar menyatakan bahwa ilmu merupakan kemuliaan yang

mengangkat derajat pemiliknya. Teori pengetahuan dalam konteks ini menjelaskan
bahwa pemahaman yang baik mengenai kewajiban zakat akan meningkatkan
kepatuhan terhadap pelaksanaannya. Ayat tersebut juga didukung oleh firman Allah
SWT dalam surat Al-Bagarah ayat 31 yaitu:

wiisd ol W e by RS v.\'fjl Sl A gy SRS il N

")

Artinya : “Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya,
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kemudian Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman,
“Sebutkan kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar”

Menurut Tafsir Al-Muyassar, ayat ini menegaskan bahwa manusia dibekali
kemampuan intelektual untuk memahami dan mengelola dunia. Oleh karena itu,
pengetahuan dalam konteks zakat tidak hanya terbatas pada pengertian dasar, tetapi
juga meliputi pemahaman tentang syarat wajib zakat, jenis harta yang dizakati,
ketentuan nisab, waktu pelaksanaan, serta pentingnya menyalurkan zakat melalui
lembaga yang amanah.

Kurangnya pengetahuan dapat menjadi salah satu hambatan dalam partisipasi
masyarakat terhadap kewajiban zakat. Maka, pemahaman yang baik tentang zakat
sangat berpengaruh terhadap sikap dan keputusan muzaki dalam menunaikan ZIS,
terutama melalui lembaga formal seperti BAZNAS.

2.3.3 Pendapatan

Dalam ekonomi syariah, Islam juga telah mengatur mengenai pendapatan

atau harta. Harta yang baik adalah harta yang dibelanjakan dan digunakan sesuai

dengan syariat agama. Seperti yang telah dijelaskan dalam Surat At-Taubah ayat 103

) e b By D0 w e Glp ey hou i) ke B : jﬁl
; oy

d

G J
Artinya . “Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan dan
membersihkan mereka, dan doakanlah mereka karena sesungguhnya doamu
adalah ketenteraman bagi mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.”

Menurut Tafsir Al-Muyassar, ayat ini menunjukkan bahwa zakat berfungsi

sebagai alat pensucian jiwa dan harta. Oleh karena itu setiap bentuk pendapatan yang

diperoleh seorang muslim wajib dizakati apabila telah memenuhi syarat nisab dan
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haul, termasuk di dalamnya zakat fitri, gaji, honorarium, hasil dagang, pertanian,
tambang, dan profesi.

Selain itu pendapatan atau rezeki dalam Islam dianggap sebagai amanah dari
Allah SWT yang harus dikelola secara halal dan bijak. Maka sebagian dari pendapatan
tersebut diwajibkan untuk disalurkan dalam bentuk zakat, dan dianjurkan untuk infak
serta sedekah. Hal tersebut juga didukung oleh firman Allah SWT pada surat Al-

Bawarah ayat 267:

) ’

dogd e ggety G g SRRy e loaE B

o B e By e da IR ey g
(*W)

Jei]j:s'@’

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian dari hasil
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari
bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu infakkan,
padahal kamu tidak mau mengambilnya, kecuali dengan memicingkan mata
(enggan) terhadapnya. Ketahuilah bahwa Allah Mahakaya lagi Maha
Terpuji”.

Dalam teori perilaku keuangan Islam, pendapatan yang mencukupi dan halal
menjadi prasyarat bagi seseorang untuk memenuhi kewajiban zakat. Dengan demikian
pendapatan dalam Islam bukan hanya dilihat dari jumlahnya, tetapi juga dari
pengelolaan dan penunaian hak-haknya, termasuk zakat, infak, dan sedekah. Semakin
besar pendapatan seseorang, semakin besar pula potensi kontribusinya dalam
mewujudkan keadilan sosial melalui ZIS. Oleh karena itu, aspek pendapatan sangat

relevan untuk dikaji sebagai faktor yang mempengaruhi keputusan muzaki dalam

menunaikan ZIS melalui lembaga resmi seperti BAZNAS.
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2.3.4 Keputusan
Dalam Islam setiap keputusan yang diambil oleh seorang individu hendaknya
dilandasi oleh nilai-nilai keimanan dan petunjuk syariat. Termasuk dalam hal ini
adalah keputusan untuk menunaikan zakat, infak, dan sedekah (Z1S) yang bukan hanya
bersifat sosial tetapi juga merupakan bentuk ibadah yang memiliki implikasi spiritual
dan kemasyarakatan. Sebagaimana dalam Surat Maryam ayat 55 :
) G & mey g 0 6y ¥y 80k 5900 58 gy
Artinya :“Dan ia menyuruh ahlinya untuk bersembahyang dan
menunaikan zakat, dan ia adalah seorang yang diridhai di sisi
Tuhannya."
Ayat ini menggambarkan bahwa salah satu karakter orang saleh yang diridai
Allah adalah mereka yang tegas dalam memutuskan dan memerintahkan pelaksanaan
ibadah termasuk zakat, infak dan sedekah. Selain itu terdapat firman Allah SWT pada

Surat Al-Bagarah ayat 286:
il llw sty e Y y GJA & ug;m ap & e T‘&“J Y Wy diia 1f g7

Vet Yy by g g gy 6y W Tl B Yy by By

(M) g i« F gy e v Jw @ gl ﬁl’c';ly I JEly ﬁ'i d fly 0000 4 U E

Artinya:  “Allah  tidak membebani  seseorang, kecuali ~menurut
kesanggupannya. Baginya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang
diusahakannya dan terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan)
vang diperbuatnya. (Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami, janganlah

Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami salah. Wahai Tuhan kami,
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janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat sebagaimana
Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Wahai Tuhan kami,
janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami
memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami.
Engkaulah pelindung kami. Maka, tolonglah kami dalam menghadapi kaum

kafir.”
Menurut tafsir Al Muyassar, Allah tidak mewajibkan sesuatu kepada hamba-
Nya kecuali apa yang sanggup dia lakukan, baik dalam bentuk perkataan, perbuatan,
maupun niat hati. Ayat ini mengandung prinsip bahwa keputusan untuk melakukan
suatu kewajiban (seperti ZIS) harus mempertimbangkan kemampuan individu. Ini
mendukung relevansi variabel pendapatan dan keputusan dalam penelitian ini. Selain
itu Menegaskan bahwa Allah tidak membebani melebihi kesanggupan, sehingga dalam
konteks ZIS, seseorang baru dikenai kewajiban ketika sudah memenuhi syarat (nisab). Doa
dalam ayat ini juga mengandung nilai spiritual yang mendorong seseorang mengambil
keputusan berdasarkan pengakuan atas kelemahan diri dan harapan akan rahmat Allah.
Dalam konteks ini keputusan membayar zakat menjadi bentuk nyata dari
kepatuhan terhadap perintah Allah dan sekaligus mencerminkan tingkat keimanan
serta kesadaran sosial seorang muslim. Dengan demikian, keputusan muzaki dalam

membayar zakat tidak hanya dipengaruhi oleh aspek rasional seperti informasi atau
pendapatan, tetapi juga oleh faktor-faktor spiritual dan keyakinan yang berakar pada ajaran
Islam.
2.4 Hubungan Antar Variabel

2.4.1 Pengaruh Religiusitas (X1) Terhadap Keputusan Muzaki Membayar ZIS

(YY) Di Baznas Kota Malang
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Menurut Suhardiyanto (2001) religiusitas merupakan hubungan yang secara
pribadi terjalin antara ilahi Yang Maha Kuasa dengan manusia yang berkonsekuensi
untuk melaksanakan kewajiban-Nya dan menjauhi apa yang dilarang oleh-Nya.
Sedangkan zakat termasuk dari salah satu kewajiban yang diperintahkan oleh Allah
SWT. Oleh karena itu, latar belakang agama seseorang akan mempengaruhi keputusan
membayar zakat muzaki pada organisasi amil zakat (Panggabean & Sancoko, 2015).
Menurut Tho’in (2019) pada penelitiannya, bahwa hasil penelitian ini adalah tingkat
religiusitas berpengaruh terhadap minat muzaki membayar zakat pada Lazis Jateng
Cabang Solo. Sedangkan pada penelitian Afandi (2022) disebutkan bahwa variabel
religiusitas tidak berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan muzaki membayar
zakat di BAZNAS kota Yogyakarta. Maka disusunlah hipotesis berikut :

H1: Religiusitas berpengaruh terhadap keputusan muzaki melakukan ZIS
2.4.2 Pengaruh Pengetahuan (X2) Terhadap Keputusan Muzaki Membayar ZIS
(Y) Di Baznas Kota Malang

Pada riset yang telah dilakukan Afandi (2022) menyebutkan bahwa pada hasil
penelitian dapat disimpulkan variabel pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan muzaki membayar zakat di BAZNAS kota Yogyakarta. Didukung
penelitian oleh Yusniar (2020) dan Erfinasari (2020) yang menyebutkan pada hasil
penelitian bahwa variabel pengetahuan menunjukkan hasil positif dan signifikan
terhadap kesadaran individu membayarkan zakat. Sedangkan pada penelitian Omaida
(2019) pada penelitian berjudul “Analisis Variabel-variabel yang Mempengaruhi
Keputusan Muzaki dalam Menunaikan Zakat Maal Melalui BAZNAS/LAZ”

menyebutkan bahwa variabel pengetahuan zakat tidak berpengaruh terhadap
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keputusan muzaki di Kota Malang dalam menunaikan zakat maal melalui

BAZNAS/LAZ. Dari beberapa hasil penelitian terdahulu tersebut maka disusunlah

hipotesis berikut :

H2: Pengetahuan berpengaruh terhadap Keputusan muzaki melakukan ZIS

2.4.3 Pengaruh Pendapatan (X3) Terhadap Keputusan Muzaki Membayar ZIS

(YY) Di Baznas Kota Malang

Pada penelitian (Nugroho, 2019) menyatakan bahwa variabel pendapatan

berpengaruh positif dan signifikan terhdap keputusan muzaki membayar zakat
profesi. Sedangkan pada penelitian Sumadi (2021) menyatakan bahwa variabel
pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat membayar zakat
pendapatan. Penelitian tersebut didukung oleh penelitian penelitian Kartika (2019)
yang menyebutkan bahwa pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan membayar zakat di BAZNAS Salatiga. Sedangkan pada penelitian Sumadi
(2021) menyatakan bahwa variabel pendapatan tidak berpengaruh signifikan
terhadap minat membayar zakat pendapatan. Dari beberapa hasil penelitian terdahulu
tersebut maka disusunlah hipotesis berikut :

H3: Pendapatan berpengaruh terhadap keputusan muzaki melakukan ZIS

2.4.4 Pengaruh Simultan Dari Religiusitas, Pengetahuan Dan

Pendapatanterhadap Keputusan Muzaki Membayar ZIS Di Baznas Kota Malang

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh (Yusniar, 2020) meneyebutkan bahwa

religiusitas, pengetahuan dan kepercayaan berpengaruh simultan terhadap kesadaran
muzaki dalam membayar zakat pertanian. Dalam penelitian lain juga disebutkan oleh

(Rifdah, 2023) bahwa religiusitas dan pengetahuan zakat memiliki pengaruh yang
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signifikan secara simultan terhadap minat kaum milenial di kota Batu dalam
membayar zakat profesi. Penelitian tersebut juga didukung oleh penelitian
(lkwanussofa, 2023) yang menunjukkan bahwa variabel pendapatan, edukasi dan
religiusitas memiliki pengaruh yang simultan terhadap minat muzaki membayar zakat
profesi. Maka untuk membuat kebaharuan penelitian yang membedakan objek dan
variabel dari penelitian terdahulu maka disusunlah hipotesis berikut :

H4: Variabel Religiusitas, Pengetahuan dan Pendapatan berpengaruh secara

simultan terhadap Keputuzan Muzaki melakukan ZIS

2.5 KERANGKA KONSEPTUAL

Kerangka konseptual dibuat sebagai landasan dalam mengkaji masalah.
Kerangka konseptual juga berfungsi untuk menguji kebenaran suatu penelitian,

adapun kerangka konseptualnya diilustrasikan sebagai berikut:

Gambar 2. 1

Kerangka Konseptual
-
i Religiusitas (X1)
I H1
! Keputusan
— Muzaki
i’ Pengetahuan (X2) H2 Melakukan Z1S
; (Y)
T H3
: Pendapatan (X3) I
i H4

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Keterangan :
Garis panah lurus ( » ) : Hubungan Parsial

Garis panah putus (- ) : Hubungan Simultan
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Variabel religiusitas (X1), pengetahuan (X2) dan pendapatan (X3) merupakan
variabel dependen yang bersifat parsial. Dihubungkan oleh garis lurus dengan H1, H2,
dan H3 untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel terhadap variabel
keputusan muzaki melakukan ZIS (Y). Sedangkan garis panah putus merupakan H4
yaitu variabel religiusitas, pengetahuan dan pendapatan berpengaruh terhadap
keputuzan muzaki melakukan ZIS sehingga H4 digunakan untuk mengetahui pengaruh
simultan dari variabel religiusitas (X1), pengetahuan (X2) dan pendapatan (X3)

terhadap variabel keputusan muzaki melakukan ZIS ().



BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 JENIS PENELITIAN

Teknik penelitian adalah prosedur yang ditentukan untuk mengumpulkan
informasi tentang suatu isu tertentu dari partisipan penelitian (Ramadhan & Ashawi,
2020). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif
adalah pendekatan yang digunakan untuk membuat deskripsi atau gambaran suatu
situasi secara obyektif melalui pengumpulan data, interpretasi data, dan presentasi
hasil dalam bentuk angka (Arikunto, 2006). Pendekatan kuantitatif ini menggunakan
data yang dapat diukur dengan metode kuantitatif, seperti numerik, angket, serta
pengukuran langsung yang digunakan untuk merumuskan hubungan, pola, maupun
trend pada hal yang diteliti. Penelitian ini juga bersifat eksplanatif, karena tidak hanya
menggambarkan kondisi, tetapi juga menjelaskan pengaruh antar variabel berdasarkan
teori dan data yang dikumpulkan dari responden melalui kuesioner.

3.2 LOKASI PENELITIAN

Penelitian ini ditujukan kepada muzaki Badan Amil Zakat Nasional di Kota
Malang yang sekaligus menjadi lokasi penelitian. Lokasi BAZNAS Kota Malang
dipilih karena pertimbangan bahwa BAZNAS Kota Malang merupakan lembaga resmi
pemerintah yang secara aktif menghimpun, mengelola, dan menyalurkan dana zakat,
infak, dan sedekah (ZIS) dari masyarakat kepada mustahik. Selain itu, Kota Malang
dikenal sebagai kota dengan jumlah penduduk muslim yang besar dan keberagaman
latar belakang ekonomi, yang menjadikannya representatif untuk meneliti faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan muzaki dalam membayar ZIS.

Berdasarkan data laporan keuangan tahunan BAZNAS Kota Malang mengalami
fluktuasi dalam penghimpunan ZIS dari tahun ke tahun, sehingga menjadi relevan

untuk dianalisis lebih lanjut melalui pendekatan akademik. Penelitian ini diharapkan
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dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana variabel religiusitas, pengetahuan,
dan pendapatan berkontribusi terhadap pengambilan keputusan muzaki di daerah
tersebut.

3.3 POPULASI DAN SAMPEL
3.3.1 Populasi

Populasi merupakan suatu hal yang mengacu pada suatu objek penelitian
secara menyeluruh yang meliputi orang, benda, hewan, tumbuhan, penyakit, hasil tes
atau peristiwa yang dijadikan sebagai sumber data dan ciri-ciri tertentu dalam
penelitian (Samsu, 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh muzaki
(pembayar zakat, infak, dan sedekah) yang menunaikan ZIS melalui BAZNAS Kota
Malang selama tahun 2023 - 2024. Muzaki yang dimaksud adalah individu yang secara
sukarela menyetorkan zakat, infak, maupun sedekah kepada BAZNAS, baik secara
langsung maupun melalui kanal digital. Populasi ini dipilih karena menjadi target
utama layanan lembaga zakat dan berperan penting dalam keberlangsungan program
penghimpunan dana ZIS.

3.3.2 Sampel

Sampel merupakan data asli yang ada dalam penelitian dan diartikan sebagai
bagian dari populasi (Amin, 2023). Sampel pada penelitian ini terdiri dari muzaki yang
mencakup munfiq dan musaddiq yang membayar zakat, infak dan sedekah di Badan
Amil Zakat Nasional Kota Malang pada tahun 2023 dan 2024. Dalam menghitung
jumlah sampel yang jumlah populasinya tidak diketahui secara pasti (accidental
sampling) maka digunakan rumus dengan teori Malhotra. Teori tersebut diaplikasikan

dengan mengalikan paling sedikit empat atau lima kali dari jumlah pertanyaan. Pada
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penelitian ini terdapat 28 item pertanyaan dari empat variabel (Religiusitas,
Pengetahuan, Pendapatan, dan Keputusan Muzaki). Sehingga minimal ukuran sampel
penelitian ini adalah 4 x 28 = 112, Jadi jumlah sampel yang diambil adalah 112 muzaki
yang membayarkan zakat, infak dan sedekah (ZIS) di Badan Amil Zakat Nasional Kota
Malang. Angka pengali 4 digunakan berdasarkan pertimbangan efisiensi penelitian
lapangan serta sejalan dengan panduan Malhotra yang menyatakan bahwa jumlah sampel
minimal untuk analisis regresi linear adalah 4-5 kali jumlah indikator yang digunakan.
Dengan demikian, 112 responden dianggap memadai untuk menghasilkan data yang valid
dan reliabel dalam pengujian hipotesis menggunakan teknik regresi linear berganda.

3.4 TEKNIK PENGAMBILAN SAMPEL

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan non-probability
sampling. Non-probability sampling adalah teknik yang digunakan untuk pengambilan
sampel yang tidak memberikan kesempatan kepada setiap anggota populasi atau
elemen untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2016). Selanjutnya, pengambilan
sampel menggunakan metode purposive sampling untuk memilih sampel pada
penelitian ini. Teknik purposive sampling merupakan teknik pengambilan
sampel yang memperhatikan karakteristik spesifik masyarakat atau proyek penelitian
sehingga diperoleh sampel yang sesuai dengan tujuan penelitian. Maka untuk kriteria

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Membayarkan zakat, infak dan sedekah di Badan Amil Zakat Nasional
Kota Malang

2. Berdomisili di Kota Malang
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3.5 DATA DAN JENIS DATA

Pada penelitian ini menggunakan dua jenis data diantaranya, yaitu :

3.5.1 Data Primer (Primary)
Data primer adalah data yang diperoleh dari lapangan melalui pengamatan,
wawancara, dan kuesioner (Asnawi, 2011). Data primer pada penelitian ini
diperoleh melalui hasil wawancara dan penyebaran kuesioner yang disebar
kepada responden.

3.5.2 Data Sekunder (Secondary)
Data sekunder merupakan data yang tidak memberikan informasi secara
langsung, namun peneliti harus mendapat data tersebut melalui dokumen atau
data lain (Sugiyono, 2016). Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari
data primer. Sumber data sekunder dapat didapatkan melalui jurnal, buku,
artikel dan e-book.

3.6 TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan Kkuesioner,
wawancara dan dokumentasi. Kuesioner pada penelitian ini menggunakan media
google form dan lampiran yang dibagikan kepada responden secara online dan offline.
Kuesioner digunakan untuk mendapatkan data dari responden yang menjadi fokus
penelitian. Kuesioner berisi beberapa pertanyaan dari variabel yang menjadi indikator
penilaian untuk digunakan oleh peneliti. Namun perlu diperhatikan bahwa data yang
diperolen memang bersifat asli (Samsu, 2017). Serta wawancara dan dokumentasi
dilakukan secara langsung dengan narasumber yakni muzaki dan pihak BAZNAS Kota

Malang.
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3.7 DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL

Pada penelitian ini terdapat tiga variabel independen dan satu variabel
dependen. Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atas timbulnya sebab suatu perubahan (Sugiyono, 2016). Variabel
independen pada penelitian ini yaitu Religiusitas (X1), Pengetahuan (X2), dan
Pendapatan (X3). Sedangkan, variabel dependen merupakan variabel yang
dipengaruhi oleh variabel independen (Sugiyono, 2016). Pada penelitian ini, variabel

dependen adalah Keputusan ().

Tabel 3. 1
Definisi Operasional Variabel
No. | Variabel Indikator Item Sumber
1. | Religiusitas | Keyakinan 1. Meyakini keberadaan Ramadhani
(X1) Allah SWT (2019)

2. Meyakini bahwa Allah
maha mengetahui segala
tindakan umatnya

Praktik 1. Menjalankan
Agama kewajiban sholat

2. Menjalankan
kewajiban zakat

3. Menjalankan
kewajiban puasa

4. Frekuensi
melaksanakan shalat lima
waktu

Pengalaman | 1. Pengalaman spiritual
dalam menghadapi
masalah hidup

2. Pengalaman kedamaian
saat beribadah
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No.

Variabel

Indikator

ltem

Sumber

Pengetahuan
Agama

1. Mengetahui rukun
iman

2. Mengetahui rukun
islam

Pengetahuan
(X2)

Tahu

1. Mengetahui definisi
zakat

2. Mengetahui syarat
zakat

3. Mengetahui jenis zakat

Kesadaran

1. Kesadaran akan
pentingnya membayar
Zakat, Infag, dan Sadagah
(21S)

2. Kesadaran tentang
dampak sosial ZIS bagi
kesejahteraan masyarakat

Pengamalan

1. Pengamalan ajaran
agama dalam kehidupan
sehari-hari

2. Kepatuhan terhadap
syarat dan ketentuan ZIS

Sintina (2017)

Pendapatan
(X3)

Pendapatan
Pokok

1. Memiliki pendapatan
tetap bulanan

2. Pendapatan pokok
mencukupi kebutuhan
hidup

Pendapatan
Sampingan

1. Memiliki pendapatan
diluar pekerjaan utama

2. Pendapatan sampingan
bersifat stabil dan
berkelanjutan

Friedman dalam
Stonier (1991)
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No.

Variabel

Indikator

ltem

Sumber

Keputusan

(Y)

Kemantapan

1. Merasa yakin untuk
melakukan ZIS di
BAZNAS Kota Malang

2. Tidak ragu untuk
melakukan ZIS di
BAZNAS Kota Malang

Kebiasaan

1. Rutin melakukan ZIS
di BAZNAS Kota
Malang

2. Merasa aman
melakukan ZIS di
BAZNAS Kota Malang

Memberikan
rekomendasi
kepada
orang lain

1. Seberapa sering
merekomendasikan
BAZNAS kepada teman
dll

2. Merasa perlu
merekomendasikan
BAZNAS kepada
kerabat/teman dll

Kenyamanan

1. Merasa efisien dalam
membayarkan ZIS
dengan adanya BAZNAS

Kotler & Keller

dalam Dian et al,

(2022)
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3.8 SKALA PENGUKURAN

Skala pengukuran pada penelitian ini menggunakan skala likert. Skala Likert
memungkinkan penetapan nilai kuantitatif pada pertanyaan melalui alokasi skor di
berbagai kategori (Fijriah, 2021). Berikut bentuk pengukuran skala likert yang

digunakan pada penelitian ini dalam pemberian skor :

Tabel 3. 2
Skala Likert
Jawaban Kode Skor

Sangat Setuju SS 5
Setuju S 4
Ragu-ragu RG 3
Tidak Setuju TS 2
Sangat Tidak Setuju STS 1

Sumber: Sugiyono (2016)

3.9 UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
a). Uji Validitas

Menurut Gunawan (2017) menyebutkan bawha Validitas merupakan suatu ciri
bahwa hasil pengukuran dikatakan baik. Uji validitas pada tiap pertanyaan apabila t
hitung > t tabel berada pada taraf signifikan (o = 0,05) maka instrumen tersebut
dianggap valid dan apabila t hitung < t tabel maka instrument dianggap tidak valid
(Sugiyono, 2016).

b) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan indeks untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur
dapat dipercaya (Noor, 2012). Reliabilitas berkaitan dengan akurasi dalam pengukuran

data yang didapat dengan yang diukur, serta kecermatan apabila terdapat pengukuran
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ulang (Gunawan, 2017). Suatu pengukuran dikatakan reliable apabila menunjukkan
nilaio > 0,60.

3.10 METODE ANALISIS DATA
3.10.1 Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Penelitian ini menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov untuk
mengetahui apakah residual dalam model regresi berdistribusi normal. Jika nilai
signifikansi yang dihasilkan oleh uji ini lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol (data
berdistribusi normal) tidak dapat ditolak. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data
berdistribusi normal (Ghozali, 2018).

2). Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas merupakan prosedur statistik yang bertujuan untuk
menguji keberadaan hubungan linear yang kuat antara variabel-variabel bebas dalam
model regresi. Adanya multikolinearitas dapat menyebabkan masalah dalam
interpretasi koefisien regresi dan meningkatkan ketidakpastian dalam estimasi
parameter. Nilai VIF dan nilai tolerance merupakan alat yang umum digunakan untuk
mendeteksi multikolinearitas. Batas ambang yang umum digunakan adalah VIF <10
dan nilai tolerance >0,10. Jika nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka data tidak
mengalami multikolinearitas (Gujarati, 2012).

3). Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah varian dari residual dalam
model regresi bersifat konstan atau tidak. Jika varian residual konstan
(homoskedastisitas), maka model regresi dianggap memenuhi salah satu asumsi klasik.

Namun jika varian residual tidak konstan (heteroskedastisitas), maka dapat
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menyebabkan masalah dalam penarikan kesimpulan statistik. Jika nilai signifikansi uji
heteroskedastisitas lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol (tidak ada
heteroskedastisitas) tidak dapat ditolak. Maka jika nilai signifikansi > 0,05 model

dinyatakan bebas dari heteroskedastisitas (Ghozali, 2018).

3.10.2 Analisis Regresi Linier Berganda

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda. Variabel
independen yang digunakan vyaitu terdapat 3 variabel diantaranya religiusitas,
pengetahuan dan pendapatan. Sedangkan variabel independennya adalah keputusan
muzaki membayarkan ZIS. Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

Y =a+blX1+ b2X2 + b3X3 + ei
Y = Keputusan muzaki membayarkan ZIS
a = Konstanta

b1, b2,b3 = Koefisien regresi

X1 = Religiusitas

X2 = Pengetahuan

X3 = Pendapatan

el = Tingkat kesalahan yang mungkin terjadi

3.10.3 Uji Statistika

1). Uji T-test

Uji t (t-statistic) digunakan untuk mengetahui perbedaan pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini uji t-test
dapat digunakan untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara

muzaki yang memiliki tingkat religiusitas tinggi dan rendah serta membandingkan
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pengaruh pengetahuan dan pendapatan terhadap keputusan muzaki membayar ZIS
melalui Baznas. Melalui uji t-test dapat dilihat pengaruh signifikan antara X1, X2, dan
X3 terhadap Y. Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel
bebas secara parsial terhadap variabel terikat, asil dikatakan signifikan apabila nilai p-
value < 0,05 (Ghozali, 2018).

2). Uji F-test (Simultan)

Uji F-test digunakan untuk menguji perbedaan yang signifikan antara variabel X
terhadap variabel Y secara simultan. Dalam penelitian ini F-test dapat digunakan untuk
menguji pengaruh simultan dari variabel religiusitas, pengetahuan dan pendapatan
terhadap keputusan muzaki membayar ZIS. Melalui uji f-test dapat diketahui apakah
variabel X tersebut secara bersama-sama memberikan pengaruh signifikan terhadap
Y. Hasil dikatakan signifikan apabila nilai p-value < 0,05 pada tingkat kepercayaan
95% (Ghozali, 2018).

3). Uji Koefisian Determinasi (R2)

Uji R2 (determinan) sampel digunakan untuk mengetahui pengaruh keseluruhan
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (YY) dalam bentuk persentase (%).Dalam
penelitian ini koefisien determinasi akan menunjukkan sejauh mana religiusitas,
pengetahuan, dan pendapatan bersama-sama mampu menjelaskan variasi dalam
keputusan muzaki untuk membayar ZIS dalam sebuah model regresi. Nilai koefisien
determinasi (R?) adalah antara 0-1. Nilai R? menunjukkan seberapa besar variasi
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen. Namun, R? tidak
menunjukkan pengaruh secara kausal, sehingga harus dilihat bersamaan dengan uji F

dan koefisien regresi (Gujarati, 2012).



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 HASIL PENELITIAN
4.1.1 Objek Penelitian

BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) merupakan badan resmi lembaga
pemerintah nonstruktural yang menerima dan menyalurkan zakat & infak. BAZNAS
dibentuk berdasarkan Keputusan Presiden Rl No. 8 Tahun 2001 dan UU Nomor 23
Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. Berdasarkan keputusan hukm tersebut
BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga pemerintah nonstruktural yang bersifat
mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri Agama.

BAZNAS Kota Malang adalah salah satu cabang dari BAZNAS yang berfungsi
untuk mengumpulkan, mendistribusikan, dan mendayagunakan zakat, infak, dan
sedekah dari masyarakat di wilayah Kota Malang. Sebagai lembaga resmi yang
beroperasi di bawah naungan pemerintah, BAZNAS Kota Malang memiliki peran
penting dalam membantu pemerintah mengatasi masalah kemiskinan dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Pada penghimpunan dana, BAZNAS Kota Malang menggunakan konsep
Crowdfunding, yakni menghimpun dana dari para muzaki atau donatur untuk
akhirnya disalurkan kepada para mustahik. Selain dari masyarakat, BAZNAS Kota
Malang juga menerima penghimpunan ZIS dari para ASN (Aparatur Sipil Negara)
melalui UPZ (Unit Pengumpulan Zakat) yang telah dibentuk di setiap OPD
(Organisai Perangkat Daerah). Pada hal penyaluran, BAZNAS Kota Malang

memiliki lima sasaran aspek yaitu pada bidang Dakwah & Advokasi, Kemanusiaan
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& Bencana, Ekonomi, Pendidikan, & Kesehatan. Dalam rangka mewujudkan
kesejahteraan umat, BAZNAS Kota Malang juga berkomitmen untuk
mendistribusikan ZIS (Zakat, Infak & Sedekah) dari Muzaki kepada Mustahiq serta
memberikan laporan berkala terkait pengumpulan dan penyaluran ZIS secara berkala
melalui media sosial resmi BAZNAS Kota Malang. Hal ini dilakukan untuk
menunjukkan komitmen BAZNAS Kota Malang dalam menjaga transparansi dan
profesionalisme dalam pengelolaan ZIS dan untuk mendapatkan kepercayaan dari
para Muzaki dan Munfigq.

Gambar 4. 1
Struktur Kepengurusan BAZNAS Kota Malang 2023-2028

STRUKTUR BAZNAS KOTA MALANG
PERIODE 2023-2028

Prof. Dr. Kasuwi Saiban, MA
Ketua

Edy H, SP., MM. M. Wahid, 5.Pdi. MM Sulaiman Dr. Sutomo, 5.Ag., M.Sos
wakil Ketua | Wakil Ketua Il wakil Ketua Il wakil Ketua IV
Sulton H, SE., MM. Imam Muslich, SH. M. Fahmi K., 5.Kom A. Nadiyah, 5. Akun Eadila 7. A., 5.Pd.
Pelaksana Bagian Pelaksana Bagian Pelaksana Bagian Pelaksana Pelaksana Bagian
Pengumpulan Pendistribusian dan Perencanaan, Perencanaan, Administrasi, SDM,
Pendayagunaan Keuangan dan Keuangan dan dan Umum
Pelaporan Pelaporan

Sumber: https://baznaskotamalang.go.id

4.1.2 Visi BAZNAS Kota Malang
Terjaganya petugas BAZNAS Kota Malang yang amanah dalam
menghantarkan muzaki dan mustahik yang sejahtera, mandiri dan martabat.
4.1.3 Misi BAZNAS Kota Malang

a. Membudayakan Zakat, Infaq, Shadagoh kepada masyarakat Kota Malang


https://baznaskotamalang.go.id/
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b. Meningkatkan kualitas iman dan tagwa muzaki maupun mustahiq dalam
menghantarkan masyarakat kota malang yang Baldatun Toyyibatun Wa
Rabbun Ghofur.

c. Melaksanakan peran serta BAZNAS Kota Malang terhadap pemberdayaan
dhuafa fakir miskin yang mandiri dalam meningkatkan kesejahteraan yang
lebih baik.

d. Menyelenggarakan fungsi BAZNAS Kota Malang yang memiliki
kemampuan interigitas yang tinggi, efektif dan bertanggung jawab dalam
memberikan pelayanan yang prima pada masyarakat Kota Malang.

e. Memberikan bantuan kepada mustahiq dan penanganan bencana kemanusian
maupun penanghulangan kemiskinan diwilayah Kota Malang.

4.2 KARAKTERISTIK RESPONDEN

Responden dalam penelitian ini adalah muzaki Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) di Kota Malang di usia produktif sebanyak 112 responden. Berdasarkan
penyebaran kuesioner yang dilakukan melalui google form termasuk dari usia, jenis
kelamin, pekerjaan, domisili, dan lama waktu menjadi muzaki BAZNAS Kota
Malang. Adapun karakteristik dari responden adalah sebagai berikut:

a. Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 4.1

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin | Jumlah | Presentase
Laki-laki 58 51,79%
Perempuan 54 48,21%
Total 112 100%

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025
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Dari hasil tabel 4.1 didapatkan jumlah responden laki-laki sebanyak 58 orang
dengan persentase 51,79% dan responden perempuan sebanyak 54 orang dengan
persentase 48,21% Hal ini berarti jumlah responden berjenis kelamin laki-laki
memiliki jumlah lebih banyak daripada responden perempuan.

b. Berdasarkan Usia

Tabel 4. 2

Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Presentase
20-24 Tahun 30 26,79%
25-44 Tahun 50 44,64%
45-54 Tahun 21 18,75%
55-64 Tahun 11 9,82%

Total 112 100%

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan Tabel 4.2 jumlah responden dalam penelitian ini terdiri dari
berbagai kelompok usia. Kelompok usia 20-24 tahun merupakan 26,79% dari total
responden, dengan jumlah sebanyak 30 orang. Kelompok usia 25-44 tahun
mendominasi dengan persentase 44,64% yaitu sebanyak 50 responden. Sementara itu,
responden berusia 45-54 tahun mencakup 18,75% yaitu orang. Kelompok usia 55-64
tahun memiliki jumlah responden paling sedikit, yakni 11 orang, yang setara dengan
9,82%% dari total. Secara keseluruhan, total responden berjumlah 112 orang, yang

mewakili 100% data penelitian ini.
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c. Berdasarkan Pekerjaan

Tabel 4. 3

Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Jumlah Presentase
Pelajar/ Mahasiswa 21 18,75%
Pegawai Negeri 29 25,89%
Pegawai Swasta 26 23,21%
Wiraswasta 26 23,21%
Lainnya 10 8,93%
Total 112 100%

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan Tabel 4.3, responden penelitian ini dikelompokkan berdasarkan
pekerjaan. Mayoritas responden adalah pelajar atau mahasiswa, sebanyak 21 orang
atau 18,75% dari total. Responden yang bekerja sebagai pegawai negeri berjumlah 29
orang, yang setara dengan 25,89%. Kelompok pegawai swasta dan wiraswasta
memiliki jumlah yang sama masing-masing sebanyak 26 orang, dengan persentase
23,21%. Sementara itu, responden dengan pekerjaan lain-lain hanya 10 orang, atau

8,39% dari total. Secara keseluruhan, total responden berjumlah 112 orang yang

mewakili 100% data penelitian.



d. Berdasarkan Domisili

Tabel 4. 4

Berdasarkan Domisili
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Domisili Jumlah Presentase
Kecamatan Blimbing 18 16,07%
Kecamatan Kedungkandang 20 17,86%
Kecamatan Klojen 24 21,43%
Kecamatan Lowokwaru 28 25%
Kecamatan Sukun 22 19,64%
Total 112 100%

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan Tabel 4.4, responden penelitian ini dikelompokkan berdasarkan

domisili. Responden terbanyak berasal dari Kecamatan Lowokwaru, sebanyak 28

orang atau 25% dari total responden. Sementara itu, responden dari Kecamatan

Kedungkandang 20 orang dengan presentase 17,86% Kecamatan Klojen 24 orang

dengan presentase 21,43% dan Kecamatan Sukun memiliki jumlah 22 orang dengan

presentase 19,64%.

e. Berdasrkan Lama Menjadi MUZAKI di BAZNAS Kota Malang

Tabel 4.5
Berdasarkan Lama Menjadi Muzaki
Durasi menjadi MUZAKI BAZNAS Jumlah Presentase
<2 Bulan 30 26,79%
>1 Bulan 17 15,18%
1 Tahun 45 40,18%
>1 Tahun 30 26,79%
Total 112 100%

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025
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Berdasarkan Tabel 4.5, responden penelitian ini dikelompokkan berdasarkan
lama waktu menjadi muzaki di BAZNAS Kota Malang. Mayoritas responden telah
menjadi muzaki selama 1 tahun, yaitu sebanyak 45 orang atau 40,18%. Responden
yang telah menjadi muzaki lebih dari 1 tahun berjumlah 30orang yaitu 26,79%.
Sebanyak 30 orang atau 26,79% responden telah menjadi muzaki kurang dari 2 bulan.
Sementara itu, responden yang baru menjadi muzaki lebih dari 1 bulan berjumlah 17
orang, dengan persentase sebesar 15,18%.

4.3 ANALISIS DESKRIPTIF

Variabel pada penelitian ini menggunakan skala likert dengan skor 1-5. Nilai skor
1 digunakan untuk jawaban sangat tidak setuju (STS), nilai skor 2 digunakan untuk
jawaban tidak setuju (TS), nilai skor 3 digunakan untuk jawaban ragu-ragu (RG), nilai
skor 4 digunakan untuk jawaban setuju (S), dan nilai skor 5 digunakan untuk jawaban
sangat setuju (SS).

1. Variabel Religiusitas

Pengukuran variabel religiusitas dalam penelitian ini menggunakan 4 indikator
dengan 10 item pertanyaan. Setiap indikator dalam religiusitas memiliki jumlah item
pertanyaan yang berbeda. Adapun pada indikator keyakinan memiliki 2 item
pertanyaan, indikator praktik agama memiliki 4 item pertanyaan, indikator
pengalaman memiliki 2 item pertanyaan, indikator pengetahuan agama memiliki 2

item pertanyaan.
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Deskripsi Responden Variabel Religiusitas

62

RELIGIUSITAS
ltem | STS TS RG S ss Jum Rata-
rata
F % % F % F % F % F %
X1.1 | 0] 0,00 0,00% | 13 | 1161 | 55 | 49,1 | 44| 39,2 | 112 | 100 4,28
A % % % % %
X1.1 | 0] 0,00 357% | 28 | 25,00 | 40 | 35,7 | 40| 35,7 | 112 | 100 4,04
2 % % % % %
X1.2 | 0| 0,00 1,79% | 11 9,82 53 | 47,3 46 | 410 | 112 | 100 4,28
A % % % %
X1.2 | 0] 0,00 089% | 15| 13,39 | 51 | 455 | 45| 40,1 | 112 | 100 4,25
2 % % % %
X1.2 | 0| 0,00 0,89% | 13 | 1161 | 60 | 535 | 38| 399 | 112 | 100 421
3 % % % %
X1.2 | 0] 0,00 1,79% | 24 | 21,43 | 49 | 43,75 | 37 | 47,32 | 112 | 100 4,08
A4 % %
X1.3 |1 0,89 0,00% | 11 9,82 53 | 47,32 | 47 | 41,96 | 112 | 100 4,29
A % %
X1.3 |1 0,89 268% | 22 | 1964 | 64 | 57,14 | 22| 19,64 | 112 | 100 3,92
2 % % % % %
X141 0,89 0,89% | 28 | 25,00 | 43 | 38,39 | 39| 34,82 | 112 | 100 4,05
A1 % % % % %
X1.4| 0| 0,00 089% | 15| 13,39 | 60 | 5357 |3 | 32,14 | 112 | 100 417
2 % % 6 %
Total dari Nilai Rata-rata ltem 4,15

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata tertinggi terdapat pada item

X1.3.1 yang memuat pernyataan ketika menghadapi masalah, apakah anda merasa

spiritualitas membantu Anda.dengan nilai rata-rata 4,29. Hal ini berarti dalam

pelaksanaannya item X1.3.1 memiliki nilai yang baik. Nilai rata-rata terendah terdapat

pada item X13.2 yang memuat pernyataan apakah anda merasakan kedamaian ketika

beribadah dengan rata-rata skor sebesar 3,92. Hal ini berarti dalam pelaksanaannya

item tersebut memiliki nilai yang kurang baik. Sedangkan untuk total rata-rata dari
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nilai rata-rata variabel religiusitas adalah sebesar 4,15 menunjukkan bahwa responden
memiliki tingkat religiusitas yang tinggi, khususnya dalam aspek pengalaman.
2. Variabel Pengetahuan

Pengukuran variabel religiusitas dalam penelitian ini menggunakan 3
indikator dengan 7 item pertanyaan. Setiap indikator dalam pengetahuan memiliki
jumlah item pertanyaan yang berbeda. Adapun pada indikator Tahu memiliki 3 item
pertanyaan, indikator kesadaran memiliki 2 item pertanyaan, indikator pengamalan
memiliki 2 item pertanyaan.

Tabel 4.7

Deskripsi Variabel Pengetahuan

PENGETAHUAN
Item STS TS RG S SS Jum Rata-
F % F % F % F % F % F % rata
X211 0(000% | 0 |000% | 5| 446% |72|64,29% | 35| 31,25% | 112 | 100% | 4,27
X212 | 0{000% | 0 |000% | 4 | 357% |70]|63,50% | 38 | 33,93% | 112 | 100% | 4,30
X213 0{000% | 0 |000% | 4 | 357% |70]|6350% | 38| 33,93% | 112 | 100% | 4,30
X221 0(000% | 1[089% | 5| 446% | 67| 59,82% | 39 | 34,82% | 112 | 100% | 4,29
X222 | 0(000% | 4 |357% | 14| 12,50% | 66 | 58,93% | 28 | 35,00% | 112 | 100% | 4,05
X231 0{000% | 0 |0,00% | 9| 804% | 70| 62,50% | 33 | 29,46% | 112 | 100% | 4,21
X232 | 0(000% | 1 |0,89% | 19| 16,96% | 55| 49,11% | 37 | 33,04% | 112 | 100% | 4,14
Total dari Nilai Rata-rata ltem 4,22

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata tertinggi terdapat pada item
X2.1.2 dan X2.1.3 yang memuat pernyataan saya mengetahui syarat zakat dan saya
mengetahui jenis zakat dengan nilai rata-rata 4,30. Nilai rata-rata terendah terdapat
pada item X2.2.2 yang memuat pernyataan Saya memiliki kesadaran tentang dampak
sosial ZIS bagi kesejahteraan masyarakat rata-rata 4,05. Hal ini berarti dalam
pelaksanaannya item tersebut memiliki nilai yang kurang baik. Sedangkan untuk total

rata-rata dari nilai rata-rata variabel pengetahuan adalah sebesar 4,22 menunjukkan
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bahwa responden memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi, khususnya dalam aspek

kesadaran.

3. Variabel Pendapatan

Pengukuran variabel religiusitas dalam penelitian ini menggunakan 2 indikator

dengan 6 item pertanyaan. Setiap indikator dalam pendapatan memiliki jumlah

item pertanyaan yang berbeda. Adapun pada indikator pendapatan pokok memiliki

3 item pertanyaan, indikator pendapatan sampingan memiliki 3 item pertanyaan.

Tabel 4. 8
Deskripsi Variabel Pendapatan
PENDAPATAN
Item STS TS RG S SS Jum Rata-
FI % % F % F % F % F | % | rata
X3.1.1 0,0 12,9 345 | 11 | 10
b 0 b 0 b
0 % 0,0% | 15 % 57 | 49,1% | 40 % > | 0% 4,22
X3.1.2 0,0 155 302 | 11 | 10
L 0 L 0 H
0 % 2,6% | 18 % 56 | 48,3% | 35 % > | 0% 410
X3.2.3 0,0 14,7 30,2 | 11 | 10
b 0 b 0 b
% 1,7% | 17 % 58 | 50,0% | 35 % > | 0% 413
X3.2.2 0,0 17,2 30,2 | 11 | 10
b 0 b 0 b
% 2,6% | 20 % 54 | 46,6% | 35 % > | 0% 4,08
Total dari Nilai Rata-rata Item 413

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata tertinggi terdapat pada item

X3.1.1 yang memuat pernyataan saya memiliki pendapatan tetap bulanan dengan nilai

rata-rata 4,22. Nilai rata-rata terendah terdapat pada item X3.2.2 yang memuat

pernyataan pendapatan sampingan saya bersifat stabil. Hal ini berarti dalam

pelaksanaanya seluruh item dari variabel pendapatan memiliki nilai yang baik. Total

keseluruhan rata-rata dari item variabel pendapatan adalah 4,13 dengan nilai tertinggi

indikator terdapat pada pendapatan pokok.
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Pengukuran variabel religiusitas dalam penelitian ini menggunakan 4 indikator

dengan 7 item pertanyaan. Indikator tersebut mencakup kemantapan, kebiasaan,

memberikan rekomendasi kepada orang lain, dan kenyamanan.

Tabel 4.9
Deskripsi Responden Variabel Keputusan
KEPUTUSAN

'rfne STS |Ts  |RG S 2 Jumlah | Rata-
Fl% [F]| % |[F| % |F| % | F| % | F | % | @

Y1. 0,0 0,0 13,3 | 5 | 50,89 35,71 100
1 0 % 0 % 15 9% | 7 % 40 % 112 % 4,16

Y1. 0,0 0,0 16,9 | 5 | 50,89 32,14 100
2 0 % 0 % 19 6% | 7 % 36 % 112 % 4,15

Y1. 0,0 0,8 893 | 5| 48,21 41,96 100
3 0 % 1 9% 10 % | 2 % 47 % 112 % 431

Y2. 0,0 0,0 804 | 5| 51,79 40,18 100
1 0 % 0 % 9 % 8 % 45 % 112 % 4,32

Y2. 0,0 0,0 142 | 5| 48,21 37,50 100
5 0 % 0 % 16 9% | 4 % 42 % 112 % 4,23

Y3. 0,0 35 223 | 4 | 43,75 30,36 100
1 0 % 4 7% 25 2% | 9 % 34 % 112 % 4,01

Y3. 0,0 0,8 116 | 5| 52,68 34,82 100
5 0 % 1 9% 13 1% | 9 % 39 % 112 % 421
Total dari Nilai Rata-rata Item 4,19

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata item tertinggi pada

variabel keputusan adalah di nilai 4,32 dari Y2.1 yaitu Saya rutin melakukan ZIS

di Baznas Kota Malang. Hal ini berarti dalam pelaksanaannya item Y2.1 memiliki

nilai yang baik. Sedangkan nilai rata-rata item terendah adalah di nilai 4,01 pada

Y3.1 yaitu saya sering merekomendasikan BAZNAS Kota Malang kepada

kerabat, teman dll. Hal ini berarti dalam pelaksanaannya item tersebut memiliki
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nilai yang kurang baik. Sedangkan untuk total rata-rata dari nilai rata-rata variabel
keyakinan adalah 4,19 dengan indikator tertinggi adalah kebiasaan.

4.4 HASIL ANALISIS DATA

Penelitian ini menggunakan teknik pengolahan data dengan menggunakan
metode analisis regresi linear berganda dan alat analisis SPSS 23.
4.4.1 Hasil Uji Validitas

Gambar 4. 2
Hasil Uji Validitas X1

Correlations

I W12 13 W14 W15 W16 W7 X1 8 1§ X110 TOTAL
%11 Pearson Correlation 1 516 486 4247 499" 426 5100 267 4247 294 708
Sig. (2-tailzd) 000 000 000 000 .000 000 .000 000 .000 000
M 112 112 12 112 12 112 12 112 12 112 12
x1.2 Pearson Correlation 516 1 289" 448" 4347 6047 4187 4677 Ere 3687 70"
Sig. (2-tailed) 000 002 000 000 000 000 000 000 000 000
N 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112
*1.3 Pearson Corrslation 486 289" 1 516 566 385 525 307 467 402" 688
Sig. (2-tailad) 000 002 000 000 .000 000 .001 000 .000 000
[ 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112
X1 4 Pearson Correlation 4247 448" 51687 1 5287 349" 4187 3187 4087 4287 678"
Sig. (2-tailzd) .000 000 000 000 .000 000 .001 000 .000 000
[ 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112
1.5 Pearson Correlation 469" 4347 556 528 1 4807 489" 402" 4397 472" 738"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112
X1 6 Pearson Correlation 426 6047 395 EITH 4807 1 5017 4037 400" 3447 7027
Sig. (2-tailad) .000 000 000 000 000 000 .000 000 .000 000
M 112 112 12 112 12 112 12 112 12 112 12
X1.7 Pearson Correlation 5107 418" 5257 416" 4897 5017 1 68047 596 5587 7917
Sig. (2-tailed) .000 000 000 000 000 .000 .000 000 .000 000
N 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112
1.8 Pearson Correlation 367 467 307 318 402" 403" 604" 1 5247 3807 683
Sig. (2-tailed) 000 000 001 001 000 000 000 000 000 000
[ 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112
%18 Pearson Correlation 4247 377 467 408" 4397 400" 596 5247 1 358" 718
Sig. (2-tailzd) .000 000 000 000 000 .000 000 .000 .000 000
[ 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112
X110  Pearson Gorrelation 394” 360 4027 428 472" 3447 558" 3907 358” 1 656
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112
TOTAL  Pearson Corrslation 705 o 689 678 738" 7027 791 683 716 656 1

Sig. (2-tailad) 000 000 000 000 000 .000 000 .000 000 .000
[ 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan Gambar 4.2 uji validitas terhadap seluruh item pernyataan pada
variabel X1 (Religiusitas) dilakukan menggunakan analisis korelasi Pearson.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item (X1.1 sampai X1.10) memiliki
nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 atau lebih kecil dari batas

signifikansi 0,05. Selain itu nilai koefisien korelasi (Pearson Correlation) antara
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masing-masing item dengan skor total juga menunjukkan nilai yang cukup tinggi,
berada di atas 0,600.

Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa setiap item memiliki hubungan yang
signifikan dan positif dengan total skor konstruk variabel X1, yang berarti bahwa
masing-masing item mampu mengukur aspek-aspek yang seharusnya diukur oleh
variabel tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh item
pertanyaan pada variabel religiusitas adalah valid dan layak digunakan dalam
pengujian selanjutnya.

Gambar 4. 3

Hasil Uji Validitas X2

Correlations

%21 W22 W23 WA X258 N26 W27 TOTAL
%21 Pearson Correlation 1 53 3427 495 545 425 389 762"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 112 112 112 112 112 112 112 112
X2.2 Pearson Correlation A3 1 211 3277 EEED 3147 a3 613
Sig. (2-tailed) .000 026 .00 .000 001 .000 .000
N 112 112 112 112 112 112 112 112
X2.3 Pearson Correlation 347 211 1 436 215 4017 4247 613
Sig. (2-tailed) .000 026 .000 023 .000 .000 .000
N 112 112 112 112 112 112 112 112
X2.4 Pearson Correlation 455 322" 436 1 3447 453 410 T
Sig. (2-tailed) .000 .00 .000 .000 .000 .000 .000
N 112 112 112 112 112 112 112 112
X2.5 Pearson Correlation 545 332" 215 kTP 1 408 LT GE
Sig. (2-tailed) .000 .000 023 .000 .000 .000 .000
N 112 112 112 112 112 112 112 112
X2.6 Pearson Correlation 425 a4 4017 453 406 1 446 Tz
Sig. (2-tailed) .000 .00 .000 .000 .000 .000 .000
N 112 112 112 112 112 112 112 112
K27 Pearson Correlation 389 a3 4247 410 349" 446 1 T
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 112 112 112 112 112 112 112 112
TOTAL  Pearson Correlation 762 613 613 T 586 712 T 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 112 112 112 112 112 112 112 112

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan Gambar 4.3, uji validitas terhadap item-item pertanyaan pada



68

variabel X2 (Pengetahuan) dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi
Pearson. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki
nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 atau lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap item memiliki korelasi
yang signifikan dengan skor total variabel X2.

Dengan demikian, seluruh item dinyatakan valid dan mampu mengukur
konstruk variabel pengetahuan secara akurat, sehingga instrumen ini dapat
digunakan dalam proses penelitian lebih lanjut.

Gambar 4. 4

Hasil Uji Validitas X3

Correlations

EEN] x3.2 X33 3.4 total
¥31  Pearson Correlation 1 -.078 016 105 466
Sig. (2-tailed) 406 864 272 .0oo
M 112 112 112 112 112
x3.2 Pearson Correlation -.0749 1 1488 -029 537
Sig. (2-tailed) 406 .0a7 762 .0oo
M 112 112 112 112 112
¥33 Pearson Correlation 016 188 1 -.066 536
Sig. (2-tailed) BG4 .0a7 A48T .0oo
M 112 112 112 112 112
X34 Pearson Correlation 1058 -.029 -.066 1 E15
Sig. (2-tailed) 272 J62 A48T .0oo
M 112 112 112 112 112
total  Pearson Corelation 466 532 536 515 1
Sig. (2-tailed) .oon .00o .00o ]
¥ 112 112 112 112 112

**_ Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan Gambar 4.4 uji validitas untuk variabel X3 (Pendapatan) dilakukan
dengan menggunakan analisis korelasi Pearson Product Moment. Seluruh item pada
variabel ini menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05, yang berarti terdapat
hubungan yang signifikan antara masing-masing item dengan skor total.

Selain itu nilai korelasi antar item dan skor total berada pada kategori sedang

hingga kuat, menunjukkan bahwa setiap item memiliki kemampuan yang baik
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dalam merepresentasikan konstruk variabel pendapatan. Oleh karena itu, seluruh

item pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen

penelitian.
Gambar 4. 5
Hasil Uji Validitas Y
Correlations

11 1.2 V1.3 14 1.5 V1.6 V1.7 TOTAL
K Fearson Gorrslation 1 355 332" 2527 429 3847 3427 619
Sig. (2-tailad) 000 .000 .007 000 .000 .000 000
N 112 112 112 112 112 112 112 112
1.2 Pearson Correlation 355" 1 5407 287" 18 4287 356" 7307
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 000 .000 .000 ;000
N 112 112 112 112 112 112 112 112
¥1.3 Pearson Correlation 332" 5407 1 3427 ELC 3217 406" 7117
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 001 000 000
M 112 112 112 112 112 112 112 112
1.4 Pearson Correlation 2527 287 3427 1 3547 72 2647 5617
Sig. (2-tailed) 007 002 000 000 070 005 000
N 112 112 112 112 112 112 112 112
15 Fearson Gorrslation 429" 518 370" EI 1 3817 397 730"
Sig. (2-tailad) .000 000 .000 .000 .000 .000 000
N 112 112 112 112 112 112 112 112
1.6 Pearson Correlation EET 428" 3217 172 ECT 1 3207 6547
Sig. (2-tailed) .000 000 .001 070 000 001 000
N 112 112 112 112 112 112 112 112
Y1.7 Pearson Correlation 3427 356 406~ 264 397 3207 1 6497
Sig. (2-tailed) 000 000 000 005 000 001 000
M 112 112 112 112 112 112 112 112
TOTAL  Pearson Correlation EEN 739 F117 5617 730 6547 6497 1

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000
N 112 112 112 112 192 112 112 192

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan Gambar 4.5 hasil uji validitas terhadap item pertanyaan variabel
Y (Keputusan Membayar Zakat, Infak, dan Sedekah) menunjukkan bahwa semua
item memiliki nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05. Hal ini menandakan bahwa
setiap item memiliki korelasi yang signifikan dengan total skor variabel Y.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh item pada variabel Y
adalah valid, serta memiliki kekuatan hubungan yang memadai dengan konstruk
yang diukur. Oleh karena itu, instrumen ini layak digunakan dalam penelitian

untuk mengukur keputusan muzaki dalam membayar ZIS.
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4.4.2 Uji Reliabilitas

Gambar 4. 6
Hasil Uji Reliabilitas X1
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems

770 11

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Berdasarkangambar 4.6 hasil uji reliabilitas variabel religiusitas, nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0.770 menunjukkan bahwa instrumen penelitian ini
memiliki tingkat reliabilitas yang baik. Nilai ini berada dalam rentang 0.7 - 0.8,
yang mengindikasikan bahwa instrumen ini cukup konsisten dalam mengukur
variabel religiusitas.

Gambar 4. 7
Hasil Uji Reliabilitas X2
Reliahility Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

g7 8

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan gambar 4.7 hasil uji reliabilitas variabel pengetahuan, nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0.770 menunjukkan bahwa instrumen ini memiliki
tingkat reliabilitas yang baik. Nilai ini berada dalam kategori reliabilitas yang
dapat diterima (0.7 - 0.8), yang berarti item-item dalam variabel pengetahuan

cukup konsisten dalam mengukur konsep.
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Gambar 4. 8
Hasil Uji Reliabilitas X3

Reliahility Statistics
Cronbach's
Alpha M oof tems
G40 g

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan gambar 4.8 nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.640 menunjukkan
bahwa instrumen ini memiliki tingkat reliabilitas yang cukup. Hasil ini
mengindikasikan bahwa terdapat tingkat konsistensi internal yang moderat dalam
pengukuran variabel pengetahuan.

Gambar 4. 9
Hasil Uji Reliabilitas Y

Reliahility Statistics
Cronbach's
Alpha M of ltems
TEB 3

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan gambar 4.9 nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.766 yang menunjukkan
bahwa instrumen ini memiliki tingkat reliabilitas yang baik.
4.4.3 Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
Gambar 4. 10

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 112
Normal Parameters™? Mean .0000o00
Std. Deviation 314371590

Most Extreme Differences  Absolute 055
Positive 0558

Megative -.042

Test Statistic 0558
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%9

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025
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Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.200. Nilai ini lebih besar dari o =
0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. Dengan
demikian, model regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas, sehingga
dapat dilanjutkan ke tahap analisis regresi linier berganda.Uji Multikolinieritas

2) Uji Multikolinieritas
Gambar 4. 11

Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 {Constant) 14431 4514 3197 .00z
%1 A3 0589 207 2207 028 939 1.065
*2 180 108 157 1.661 00 822 1.085
i3 256 204 116 1.255 212 474 1.027

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Nilai Tolerance untuk variabel X1, X2, dan X3 > 0,10, serta nilai VIF (Variance
Inflation Factor) < 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah
multikolinieritas dalam model regresi ini. Dengan demikian variabel bebas dalam
penelitian ini tidak memiliki hubungan linear yang tinggi satu sama lain, sehingga

model regresi dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.
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3) Uji Heteroskedostisitas

Gambar 4. 12
Hasil Uji Heteroskedostisitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 7181 2588 2774 006
K1 -012 034 -.033 -.342 733 939 1.064
X2 -.050 082 -.080 -.807 A4 422 1.085
3 -162 A7 -133 -1.383 163 974 1.027

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser menunjukkan bahwa semua
variabel independen memiliki nilai signifikansi lebih dari 0.05 (X1 = 0.733, X2 =
0.421, X3 = 0.169). Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas
dalam model regresi, sehingga varians error bersifat konstan. Dengan demikian model
regresi yang digunakan bersifat homogen (homoskedastis) sehingga hasil estimasi
regresi dapat dianggap valid.

4.4.4 Uji Statistik
1) Persamaan Regresi
Persamaan regresi linier dapat dituliskan sebagai berikut:
Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+e
Dengan nilai:

o a(konstanta) = 14,431

o bl (koefisien X1) = 0,131

o b2 (koefisien X2) = 0,180

o b3 (koefisien X3) = 0,256



74

Sehingga persamaan regresinya menjadi:

Y=14,431+0,131X1+0,180X2+0,256X3+e

Persamaan ini menunjukkan bahwa:

Jika variabel religiusitas meningkat 1 unit, maka keputusan akan meningkat
sebesar 0,131, dengan asumsi variabel lain tetap.

Jika variabel pengetahuan meningkat 1 unit, maka keputusan akan meningkat
sebesar 0,180, dengan asumsi variabel lain tetap.

Jika variabel pendapatan meningkat 1 unit, maka keputusan akan meningkat
sebesar 0,256, dengan asumsi variabel lain tetap.

Konstanta 14,431 menunjukkan nilai variabel keputusan ketika semua

variabel independen bernilai nol.

2) UjiT
Gambar 4. 13
Hasil Uji T
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14.431 4514 31497 ooz
x] 31 059 207 2.207 029
X2 80 108 57 1.661 100
X3 256 204 16 1.255 212

a. Dependent Wariable: ¥

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel X1 memiliki nilai signifikansi 0,029, yang

lebih kecil dari 0,05, sehingga X1 berpengaruh signifikan terhadap Y. Sementara itu,

variabel X2 memiliki nilai signifikansi 0,100 dan X3 sebesar 0,212, yang lebih besar

dari 0,05, sehingga X2 dan X3 tidak berpengaruh signifikan terhadap Y. Dengan
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demikian hanya X1 yang memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen

(YY) secara parsial.

3) UjiF
Gambar 4. 14
Hasil Uji F
ANOVA®
Sum of

Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 130671 3 43557 4.288 oot

Residual 10&7.007 108 10157

Total 1227679 111

a. DependentVariable: ¥

h. Predictors: (Constant), X3 X1, X2
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025
Berdasarkan tabel ANOVA, nilai signifikansi uji F sebesar 0,007, yang lebih kecil

dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel religiusitas, pengetahuan
dan pendapatan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Y).

4) Uji Koefisien Determinasi (R?)

Gambar 4. 15
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary”
Adjusted R Std. Error of
Maodal R R Square Square the Estimate
1 3267 106 082 3187

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

b. DependentVariable: ¥
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Nilai R Square sebesar 0,106, yang berarti bahwa 10,6% variasi dalam variabel
dependen (keputusan) dapat dijelaskan oleh variabel independen (religiusitas,
pengetahuan, pendapatan). Sisanya, yaitu 89,4%, dijelaskan oleh faktor lain di luar

model ini. Hal ini bisa terjadi karena kemungkinan terdapat variabel lain yang bisa
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berperan sebagai mediator dalam hubungan antara religiusitas, pengetahuan dan
pendapatan. Misalnya diperkuat dengan variabel kepercayaan terhadap lembaga
BAZNAS yang dapat memediasai hubungan tersebut. Selain itu karakter responden
yang beragam juga menyebabkan variabel independen yang digunakan tidak mampu
menjelaskan variabel dependen secara s’ignifikan. Misalnya dari variabel pendapatan,
muzaki dengan tingkat pendapatan yang sama bisa memiliki keputusan berbeda karena
faktor lain seperti preferensi pribadi atau pengalaman setiap individu yang berbeda.

4.5 PEMBAHASAN
4.5.1 Pengaruh Religiusitas terhadap Keputusan Membayar ZIS

Penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas (keyakinan, praktik agama,
pengalaman, pengetahuan agama) berpengaruh signifikan terhadap keputusan
keputusan (kemantapan, kebiasaan, memberikan rekomendasi kepada orang lain,
kenyamanan) muzaki membayar ZIS di BAZNAS Kota Malang. Penelitian ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas seseorang maka semakin besar
kemungkinan mereka untuk membayar ZIS di Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS).

Berdasarkan jawaban responden pada penelitian ini bahwa indikator
pengalaman pada item “ketika menghadapi masalah apakah anda merasa spiritualitas
membantu Anda?” memiliki nilai rata-rata paling tinggi dari semua item di variabel
religiusitas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa indicator pengalaman merupakan
indicator dominan dalam membentuk variabel religiusitas.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya oleh Tho’in (2019)

yang menyebutkan bahwa tingkat religiusitas berpengaruh terhadap minat muzaki
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membayar zakat pada Lazis Jateng Cabang Solo. Selain itu juga didukung oleh
pendapat dari Salmawati (2018) yang menyebutkan bahwa religiusitas sangat penting
dalam mempengaruhi seseorang untuk menunaikan zakat di lembaga zakatnya. Hal ini

sesuai dengan perintah Allah SWT pada Q.S. At-Taubah ayat 103:

(1F) ahp po 0y DKy by e:f‘sié'd’z gy Ay e e a jh‘
; (el ¢ e'

i4

Artinya : “Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan dan
membersihkan mereka, dan doakanlah mereka karena sesungguhnya doamu adalah
ketenteraman bagi mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”

Ayat ini menunjukkan bahwa zakat memiliki fungsi spiritual dalam
menyucikan harta dan jiwa, yang berhubungan langsung dengan tingkat religiusitas
seseorang.

4.5.2 Pengaruh Pengetahuan terhadap Keputusan Membayar ZIS

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan (tahu, kesadaran,
pengamalan) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan (kemantapan,
kebiasaan, memberikan rekomendasi kepada orang lain, kenyamanan) muzaki dalam
membayar ZIS di BAZNAS Kota Malang. Maka tingkat pengetahuan seseorang
terhadap zakat, infak, dan sedekah tidak serta-merta meningkatkan kemungkinan
mereka untuk membayar ZIS.

Hal ini dapat dijelaskan melalui kemungkinan bahwa meskipun sebagian
besar responden memiliki pengetahuan dasar tentang zakat, hal tersebut belum cukup
untuk mendorong tindakan aktual membayar melalui lembaga resmi. Pengetahuan
yang dimiliki mungkin bersifat umum atau teoritis, seperti mengetahui bahwa zakat
itu wajib, tetapi belum mencakup pemahaman mendalam tentang ketentuan nisab,

haul, jenis zakat, maupun peran strategis lembaga zakat. Selain itu persepsi masyarakat



78

bahwa zakat bisa diberikan langsung kepada mustahik tanpa perantara lembaga juga
bisa menjadi faktor yang menurunkan niat mereka untuk menyalurkan ZIS melalui
institusi formal seperti BAZNAS meskipun mereka "tahu" tentang zakat secara
konsep. Dengan demikian pengetahuan belum tentu langsung mempengaruhi perilaku
tanpa adanya internalisasi nilai dan kepercayaan terhadap sistem lembaga zakat.

Hal ini bertentangan oleh penelitian Afandi (2022) yang menyebutkan bahwa
variabel pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan muzaki
membayar zakat di BAZNAS kota Yogyakarta. Namun penelitian ini mendukung
penelitian oleh Omaida(2019) yang menyebutkan bawha variabel pengetahuan zakat
tidak berpengaruh terhadap keputusan muzaki di Kota Malang dalam menunaikan
zakat maal melalui BAZNAS/LAZ.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh wawancara yang dilakukan kepada 5 orang
muzaki yang membayarkan ZIS di BAZNAS Kota Malang. Hasil wawancara tersebut
diantaranya yaitu narasumber A pada tanggal 05 Januari 2025 :

“Alhamdulillah saya masih sedikit ngerti untuk syarat zakat tapi memang saya
tidak berzakat di BAZNAS karena saya biasanya berzakat di mushollah dekat rumah”.

Hal serupa juga disampaikan oleh narasumber B pada tanggal 05 Januari 2025 :
“Kalau berzakat saya masih tahu untuk syarat nya, saya juga rutin setiap tahun
tapi langsung ke orang-orang yang di dekat rumah ”.

Hal senada juga disampaikan oleh narasumber C pada tanggal 13 Januari 2025:

“saya tahu BAZNAS dan fungsinya, syarat zakat juga tapi saya belum pernah
membayar zakat langsung di BAZNAS karena biasanya di dekat rumah, tapi saya
pernah sekali waktu itu pake qris di BAZNAS.”

Hal sama juga disampaikan oleh narasumber D pada tanggal 15 Januari 2025:

“Mengetahui syarat ZIS dan juga lembaga BAZNAS tapi belum pernah
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melakukan zakat secara pribadi lewat BAZNAS hanya pernah melakukan infak dari
hasil donasi.

Namun di sisi lain terdapat perbedaan yang disampaikan oleh narasumber E pada
tanggal 30 Januari 2025:

“Kalau zakat biasanya saya rutin di BAZNAS karena kebetulan dekat jadi lebih
mudah”.

Berdasarkan pemaparan diatas sebagian besar narasumber mengetahui syarat
zakat, lembaga BAZNAS dan juga fungsinya. Namun memilih melakukan zakat di
lokasi terdekat dari tempat tinggal dan langsung diberikan kepada mustahik karena
dinilai lebih efisien.

Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan tidak berpengaruh
secara signifikan, dalam ajaran Islam memiliki pemahaman yang baik tentang
kewajiban zakat sangat dianjurkan. Hal ini sesuai dengan perintah Allah SWT pada

Q.S. Al-Bagarah ayat 267 :

' ’

SRR AP P B gty el & b Gl g

(YW)

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian dari

hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi

untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu infakkan, padahal kamu

tidak mau mengambilnya, kecuali dengan memicingkan mata (enggan) terhadapnya.
Ketahuilah bahwa Allah Mahakaya lagi Maha Terpuji”.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan tidak memiliki

pengaruh signifikan terhadap keputusan membayar ZIS. Namun dalam islam
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pemahaman yang baik tentang zakat tetaplah penting agar seseorang dapat
menjalankan kewajiban agama dengan benar dan penuh kesadaran.
4.5.3 Pengaruh Pendapatan terhadap Keputusan Membayar ZIS

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan (pendapatan pokok, pendapatan
sampingan) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan (kemantapan,
kebiasaan, memberikan rekomendasi kepada orang lain, kenyamanan) muzaki dalam
membayar ZIS di BAZNAS Kota Malang. Artinya tingkat pendapatan seseorang tidak
secara langsung menentukan apakah mereka akan membayar zakat, infak, dan sedekah
di BAZNAS Kota Malang.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa besarnya penghasilan seseorang
belum tentu menjadi penentu utama dalam kepatuhan zakat, infak, dan sedekah. Salah
satu kemungkinan penyebabnya adalah adanya anggapan bahwa zakat hanya wajib
bagi mereka yang sudah sangat mapan secara ekonomi, atau bahwa zakat lebih bersifat
personal dan bisa disalurkan langsung, bukan melalui lembaga. Selain itu pendapatan
yang besar belum tentu mencerminkan komitmen spiritual atau kesadaran sosial yang
tinggi. Ada pula kemungkinan bahwa sebagian responden belum memiliki alokasi
khusus dari pendapatan mereka untuk zakat, infak, sedekah karena tidak adanya
pengelolaan keuangan yang terstruktur atau tidak terbiasa menghitung kewajiban zakat
secara rutin. Hal ini menunjukan bahwa perilaku zakat lebih dipengaruhi oleh nilai
religius dan kepercayaan terhadap lembaga daripada oleh aspek materi semata.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Sumadi (2021) menyatakan bahwa
variabel pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat membayar zakat

pendapatan. Namun bertentangan dengan penelitian Kartika (2019) yang menyebutkan
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bahwa pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan membayar
zakat di BAZNAS Salatiga.

Hasil penelitian pada variabel pendapatan juga didukung oleh wawancara
singkat dengan narasumber yaitu muzaki BAZNAS Kota Malang. Pada penelitian ini
pendapatan narasumber dikelompokkan menjadi 3 kelompok yaitu yang pertama
Rp1.000.000 — Rp2.500.000, kelompok kedua Rp2.500.000 - Rp4.000.000, dan
kelompok terakhir >Rp4.000.000. Hasil wawancara tersebut diantaranya yaitu
narasumber A yang termasuk pada pendapatan kelompok kedua pada tanggal 05
Januari 2025:

“Saya tahu BAZNAS bisa menyalurkan zakat dengan baik, tetapi saya lebih
terbiasa membayar melalui masjid atau langsung ke mustahik. Jadi, pendapatan bukan
alasan utama saya dalam membayar ZIS."

Hal serupa juga disampaikan oleh narasumber B yang termasuk pada kelompok
pendapatan kedua pada tanggal 05 Januari 2025:

“Saya memang memiliki penghasilan yang stabil tapi ada pendapatan
tambahan dari gaji suami. Tapi saya memang nyari yang mudah dalam menyalurkan
zakat."

Demikian juga jawaban dari narasumber C yang termasuk pada kelompok pertama
pada tanggal 13 Januari 2025:

“Saya tidak terlalu melihat berapa pendapatan saya untuk membayar ZIS Kalau
ada rezeki, saya tetap menyisihkan untuk bersedekah, meskipun sedikit. Tapi saya
lebih sering memberikan langsung ke orang yang membutuhkan di sekitar saya
daripada lewat BAZNAS”.

Hal sama disampaikan juga oleh narasumber D yang termasuk kelompok keempat

pada tanggal 15 Januari 2025:
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“Menurut saya membayar zakat lebih ke soal keyakinan. Bukan Cuma
penghasilan yang cukup, tetapi keputusan saya untuk membayar ZIS tidak didasarkan
pada itu karena saya juga tidak rutin melakukan di BAZNAS. Tapi waktu itu kebetulan
ada donasi untuk saudara muslim kita jadi saya memutuskan menyalurkan donasi itu
lewat BAZNAS karena saya yakin itu akan sampai ke yang membutuhkan, dan untuk
menjangkau sendiri juga tidak mungkin”.

Hal serupa juga disampaikan oleh narasumber E yang termasuk kelompok kedua pada

tanggal 30 Januari 2025:

“Kalau infak atau sedekah memang tidak selalu di BAZNAS karena masih bisa

dilakukan dimanapun bisa lewat masjid atau ke orang yang membutuhkan langsung”.

Dari pemaparan hasil wawancara diatas maka narasumber yang memiliki
pendapatan per-bulan yang berbeda juga tidak mempengaruhi keputusan untuk
membayar ZIS di BAZNAS karena dari ketiga kelompok pendapatan tersebut mereka
lebih memilih alternatif lain untuk menyalurkan ZIS seperti lewat masjid atau secara
langsung kepada orang yang membutuhkan.

Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan tidak memiliki
pengaruh signifikan, dalam Islam, kewajiban membayar zakat sangat erat kaitannya
dengan kepemilikan harta dan batas nisab. Hal ini sesuai dengan perintah Allah SWT
pada Q.S. Al-Imran ayat 92 :

) oy fm iy oy B e e
’

Artinya : “Kamu sekali-kali tidak akan memperoleh kebajikan (yang

sempurna) sebelum kamu menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai. Apa pun

vang kamu infakkan, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui tentangnya”.
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Ayat ini menekankan bahwa zakat berfungsi untuk menyucikan harta dan
jiwa seseorang. Meskipun dalam penelitian ini pendapatan tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan membayar ZIS, dalam ajaran Islam,
seseorang yang memiliki harta melebihi nisab diwajibkan untuk menunaikan zakat
sebagai bentuk kepatuhan kepada Allah dan kepedulian sosial terhadap sesama.

4.5.4 Religiusitas, Pengetahuan, dan Pendapatan berpengaruh signifikan
terhadap Keputusan Muzaki Membayar ZIS di BAZNAS Kota Malang.

Berdasarkan hasil penelitian jawaban responden dan juga wawancara maka
secara simultan variabel Religiusitas, Pengetahuan, dan Pendapatan berpengaruh
signifikan terhadap Keputusan Muzaki Membayar ZIS di BAZNAS Kota Malang.

Meskipun dalam uji parsial (uji t) beberapa variabel tidak menunjukkan
pengaruh signifikan secara individual, namun secara bersama-sama ketiga variabel
tersebut memiliki dampak terhadap keputusan membayar ZIS. Hal ini menunjukkan
bahwa keputusan seseorang dalam membayar zakat, infak, dan sedekah tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor tunggal tetapi merupakan hasil dari kombinasi aspek spiritual,
edukasi, dan finansial. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat

Al-Bagarah ayat 267:

(1)
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian dari hasil
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi

untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu infakkan, padahal kamu
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tidak mau mengambilnya, kecuali dengan memicingkan mata (enggan) terhadapnya.
Ketahuilah bahwa Allah Mahakaya lagi Maha Terpuji”.

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa meskipun secara individu faktor-
faktor seperti pengetahuan dan pendapatan mungkin tidak selalu signifikan, tetapi
secara keseluruhan kombinasi aspek religiusitas, pengetahuan, dan pendapatan
berperan dalam keputusan membayar ZIS. Variabel ini sejalan dengan ajaran Islam
yang mendorong keseimbangan antara pemahaman spiritual dan kemampuan finansial

dalam menjalankan kewajiban zakat infak dan sedekah.



BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

2.

3.

Variabel religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
membayar ZIS. Hal ini menunjukkan bahwa naiknya tingkat religiusitas
seseorang mempengaruhi kecenderungan mereka untuk memenuhi kewajiban
membayar ZIS di BAZNAS Kota Malang.

Variabel pengetahuan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
membayar ZIS. Maka tingkat pengetahuan mengenai ZIS tidak menjadi faktor
utama dalam menentukan keputusan untuk membayarkan ZIS di BAZNAS
Kota Malang.

Variabel pendapatan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan
membayar ZIS. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun seseorang memiliki
pendapatan yang tinggi atau rendah, faktor pendapatan tersebut tidak secara
langsung menentukan keputusan mereka dalam membayar ZIS di BAZNAS
Kota Malang.

Hasil analisis menunjukkan secara bersama-sama, ketiga variabel independen
yaitu Religiusitas, Pengetahuan, dan Pendapatan berpengaruh signifikan
terhadap keputusan membayar ZIS, seperti ditunjukkan oleh hasil uji F (nilai
F hitung signifikan). Maka kombinasi aspek spiritual (religiusitas), edukasi
(pengetahuan), dan kondisi ekonomi (pendapatan) memberikan kontribusi

dalam menjelaskan perilaku muzaki dalam membayar ZIS.

85
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5.2 SARAN

Berdasarkan hasil Kesimpulan diatas maka saran yang dapat peneliti berikan

antara lain adalah :

1. Saran bagi BAZNAS Kota Malang

a.

b.

Survei kepuasan muzaki secara berkala
Melakukan edukasi dan sosialisasi terkait program BAZNAS karena
Masyarakat perlu lebih memahami urgensi membayar zakat melalui

lembaga resmi agar penyaluran dana ZIS lebih merata dan tepat sasaran.

2. Saran bagi akademisi

a.

Melakukan penelitian dengan perluasan variabel untuk mendapatkan
gambaran yang komprehensif. Misalnya kepercayaan, efisiensi,
akuntabilitas, dan transparansi.

Melakukan studi komparatif di objek yang berbeda untuk melihat apakah
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan membayar ZIS berbeda secara
konteks lokal.

Pertimbangkan penggunaan teknik analisis seperti Structural Equation
Modeling (SEM) untuk menguji hubungan antar variabel secara lebih

mendalam.
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A.

Identitas Responden

1. Jenis Kelamin :
- Laki-laki
- Perempuan

2. Usia:
- 20 - 24 Tahun
- 25 - 44 Tahun
- 45 - 54 Tahun
- >55 Tahun

3. Pendidikan Terakhir :
- SMP
-SMA
- Sarjana
4. Berapa lama Anda menjadi muzaki BAZNAS Kota Malang?
- <2 bulan
-> 2 bulan
- 1 tahun
-> 1 tahun
5. Pekerjaan :
- Pelajar/Mahasiswa
- Pegawai Negeri
- Pegawai Swasta
- Wiraswasta
- Lainnya
6. Alamat Domisili di Kota Malang
- Kecamatan Blimbing
- Kecamatan Kedungkandang
- Kecamatan Klojen
- Kecamatan Lowokwaru
- Kecamatan Sukun

B. Daftar Pertanyaan

1) Variabel Religiusitas (X1)

No. Pernyataan STS TS RG S SS
1 2 3 4
Keyakinan
1. Saya
Meyakini
keberadaan
Allah SWT
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Saya
meyakini
bahwa
dengan
membayar
Z1S, akan
memperoleh
keberkahan,
baik di dunia
maupun di
akhirat

Praktik Agama

Saya
menjalankan
kewajiban
sholat lima
waktu

Saya
menjalankan
kewajiban
zakat

Saya
menjalankan
kewajiban
puasa

Saya
melaksanakan
haji

Pengalaman

Ketika
menghadapi
masalah,
apakah Anda
merasa
spiritualitas
membantu
Anda?

Apakah anda
merasakan
kedamaian
ketika
beribadah?

Pengetahuan Agama
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Saya
memahami
rukun iman

Saya
memahami
rukun islam

2) Variabel Pengetahuan (X2)

No.

Pernyataan

STS

TS

RG

SS

Tahu

Saya
mengetahui
definisi zakat

Saya
mengetahui
syarat zakat

Saya
mengetahui
jenis zakat

Kesadaran

Saya
memiliki
kesadaran
akan
pentingnya
membayar
ZIS

Saya
memiliki
kesadaran
tentang
dampak
sosial ZIS
bagi
kesejahteraan
masyarakat

Pengamalan
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Saya

mengamalkan
ajaran agama

dalam
kehidupan
sehari-hari

Saya
mematuhi
syarat ZIS

3) Variabel Pendapatan (X3)

No.

Pernyataan

STS

TS

RG

SS

1

2

Pendapatan Pokok

Saya
Memiliki
pendapatan
tetap
bulanan

Pendapatan
pokok saya
dapat

mencukupi

kebutuhan
hidup

Pendapatan Sampingan

Saya
memiliki
pendapatan
diluar
pekerjaan
utama

Pendapatan
sampingan
saya
bersifat
stabil
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4) Variabel Keputusan (Y)

No.

Pernyataan

STS TS

RG

SS

1

Kemantapan

Saya merasa yakin
untuk melakukan
ZI1S di Baznas
Kota Malang

Saya tidak ragu
untuk melakukan
ZIS di Baznas
Kota Malang

Kebiasaan

Saya rutin
melakukan ZIS di
Baznas Kota
Malang

Saya merasa aman
melakukan ZIS di
Baznas Kota
Malang

Memberikan

rekomendasi kepada orang lai

>

Saya sering
merekomendasikan
BAZNAS Kota
Malang kepada
kerabat, teman dll

Saya merasa perlu
merekomendasikan
Baznas kerabat,
teman dll

Kenyamanan

Saya merasa
efisien membayar
ZI1S dengan adanya
BAZNAS Kota
Malang
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Lampiran 4. Hasil Kuesioner

a. Variabel Religiusitas

X1.9 | X1.10

X1.8

X1.7

X1.6

X1.5

X1.4

X1.3

X1.2

X1.1

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
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35
36
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38
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40
41
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44
45
46
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48

49
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53
54
55
56

57

58
59

60
61

62

63
64
65

66
67

68
69

70
71

72
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74
75
76
77
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79
80
81
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86
87

88
89
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91

92

93
94
95
96
97

98
99

100
101
102

103
104
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107

108
109
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111
112

b. Variabel Pengetahuan

X2.7

X2.6

X2.5

X2.4

X2.3

X2.2

X2.1

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
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27

28
29
30
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32
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34
35

36
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c. Variabel Pendapatan

X3.4

X3.3

X3.2

X3.1
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d. Variabel Keputusan
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Lampiran 5. Hasil Output SPSS

a. Uji Validitas

Variabel Religiusitas

Correlations

G XT2 ¥13 IGE) W5 X6 X7 %18 e X110 | TOTAL
X1 Pearson Corrslation 1 516 486 424" 499" 426" 510 367 428" 394" 708
Sig. (2tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 12 112 12 12 112 112 12 12 112 112 12
X2 Paarson Gorrelation 516 1 289" 448" 438" 6047 a6 467" 377 369" Zr
Sig. (2-tailed) 000 002 000 000 000 000 000 000 000 000
N 12 112 12 12 112 112 12 12 112 112 12
X3 Pearson Correlation 488 289" 1 516 556 395 526 307" 467 402" 689"
Sig. (2-tailed) 000 002 000 000 000 000 001 000 000 000
N 12 112 12 12 112 112 12 12 112 112 12
X14 Pearson Correlation 4247 4487 516 1 528" 3497 e 3" 4087 428" 678"
Sig. (2tailed) 000 000 000 000 000 000 001 000 000 000
N 12 112 12 12 112 112 12 12 112 112 12
X5 Pearson Correlation 408 4347 556 528" 1 480" 4z 402" FEC 472" 7307
Sig. (2-1ailsd) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 12 112 12 12 112 112 12 12 112 112 12
X156 Pearson Correlation 428" 6047 305" 349" 4807 1 5017 403" 400" 344" 707"
Sig. (21ailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 12 112 12 12 112 112 [RF] 12 112 112 12
7 Pearson Corrslation 5107 48" 525" 46" 489" 5017 1 604" 596" 558" 7917
Sig. (2tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 12 112 12 12 112 112 12 12 112 112 12
X8 Paarson Gorrelation 367 467" 307 318" 402" 403" 6047 1 5247 390" 683"
Sig. (2-tailed) 000 000 o1 ot 000 000 000 000 000 000
N 12 112 12 12 112 112 12 12 112 112 12
X9 Pearson Correlation 420 377 467 408" 439" 400" 596 524 1 358 e
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 12 112 12 12 112 112 12 12 112 112 12
X110 Pearson Conelation 3947 ETH 402" 428" 472" T 558 390" E 1 656
Sig. (2tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 12 112 12 12 112 112 12 12 112 112 12
TOTAL  Pearson Correlation 708 7107 680" 678 730" 702" Ta1” 683" T 656 1
Sig. (2-1ailsd) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 12 112 12 12 112 112 12 12 112 112 12

= Corelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
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Variabel Pengetahuan

Correlations

X2 %22 %23 2.4 X256 X256 Ra.7 TOTAL
%21 Pearson Correlation 1 5317 3427 495 545" 425 389 762
Sig. (2-tailed) 000 000 000 .000 .000 000 000
M 12 12 112 112 12 12 112 112
x2.2 Pearson Correlation 531 1 2117 322" EEEM 347 EET 613
Sig. (2-tailed) 000 026 001 000 001 000 000
N 12 12 112 112 12 12 112 112
x2.3 Pearsan Correlation 3427 2117 1 436 218 4017 4247 6137
Sig. (2-tailed) 000 026 000 023 000 000 000
N 112 112 112 112 112 112 112 112
X2.4 Pearson Correlation 495 3227 436 1 344" 453" 410 T
Sig. (2-tailed) 000 001 000 000 000 000 000
N 12 12 112 112 12 12 112 112
X2.5 Pearson Correlation 545" 3327 215 ETT 1 408" 39" 686
Sig. (2-talled) 000 000 023 000 000 000 000
N 112 112 112 112 112 12 112 112
%2.6 Pearson Correlation 425" 347 4017 453" 406 1 448" 712"
Sig. (2-tailed) .000 001 000 000 .000 000 000
i 112 112 112 112 112 112 112 112
2.7 Pearson Correlation 388" 3317 4247 4107 3497 446" 1 kS
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000
N 12 12 112 112 12 12 112 112
TOTAL  Pearson Carrelation 762" 613" 613" 7117 636 7127 7 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000
N 112 112 112 112 112 112 112 112

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)

Variabel Pendapatan

Correlations
EER] %3.2 X33 X34 total
¥31  Pearson Corelation 1 -078 016 108 | 466"
Sig. (2-tailed) 406 864 272 .0o0
] 12 12 M2 112 12
X3.2 Pearson Correlation -.079 1 158 -.029 532"
Sig. (2-tailed) 408 097 TE2 .0o0
] 12 12 M2 112 12
X33 Pearson Correlation 016 158 1 -.066 536
Sig. (2-tailed) .BE4 .0g7 487 .0o0
] 12 12 M2 112 12
X34  Pearson Corelation 105 -028 -.066 1 EE
Sig. (2-tailed) 272 T62 487 .0o0
] 12 12 M2 112 12
total Pearson Correlation 466 5377 536 515 1
Sig. (2-tailed) .0o0 .0oo .0oo oo
] 112 112 112 112 112

** Caorrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)

Variabel Keputusan

Correlations

A V1.2 1.3 1.4 1.5 V1.6 V1T TOTAL
Y11 Fearson Cerrelation 1 358 332" 2527 429 EET 3427 619
Sig. (2-tailed) .000 .000 .007 000 ooo .ooo .ooo
N 112 112 112 112 112 112 112 112
¥1.2 Pearson Cerrelation 355 1 5407 287 518 428" 356 739
Sig. (2-tailed) .000 .000 .00z 000 ooo .ooo .ooo
8} 112 112 112 112 112 112 112 112
1.3 Pearson Carrelation 332" 540 1 3427 370 3217 08 R
Sig. (2-tailed) ooo ooo ocoo ooo oo1 ooo ooo
N 112 112 112 112 112 112 112 112
1.4 Pearson Correlation 252 287 342 1 3547 172 2647 61
Sig. (2-tailed) oo7 oo2 ooo ooo orFo oos ooo
N 112 112 112 112 112 112 112 112
¥1.5 Pearson Carrelation 429" 518 370 3547 1 381 397 730
Sig. (2-tailed) [s]sls} ooo ooo ooo ooo ooo ooo
™ 112 112 112 112 112 112 112 112
¥1.6 Pearson Gorrelation 3sa” 428" 3217 172 3817 1 3207 6547
Sig. (2-tailed) 000 000 001 070 000 001 000
™ 112 112 112 112 112 112 112 112
Y1.7 Fearson Correlation 3427 356 108" 2647 397 3207 1 649
Sig. (2-tailed) 000 000 000 005 000 001 000
18] 112 112 112 112 112 112 112 112
TOTAL  Fearson Correlation 618 735 7 561 7300 G547 649 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 ooo ooo .ooo
N 112 112 112 112 112 112 112 112

** Carrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)



C.

d.

b. Uji Reliabilitas

Variabel Religiusitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

M of tems

70

11

Variabel Pengetahuan

Relhability Statistics

Cronbach's
Alpha

M oof tems

70

8

Variabel Pendapatan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

M of ltems

640

5

Variabel Keputusan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

M of tems

il

8

Uji Normalitas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B 5td. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constanf) 14,431 4514 3197 002
X1 13 059 207 2207 .029 939 1.065
X2 180 108 A&7 1.661 00 922 1.088
X3 256 204 16 1.255 212 474 1.027
a. Dependent Variahle: ¥
Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 14431 4514 3187 002
X1 A 059 207 2.207 024 939 1.065
X2 180 108 157 1.661 100 922 1.085
X3 256 204 116 1.255 212 974 1.027

a. DependentVariahle: Y

113
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e. Uji Heteroskedostisitas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Errar Beta t Sig Tolerance VIF
1 (Constant) 719 2.588 2774 006
X1 -.012 034 -.033 -.342 733 539 1.065
X2 -.050 062 -.080 -.807 A2 422 1.085
X3 -162 17 -133 -1.383 169 974 1.027
a. Dependent Variahle: AB5_RES
f.  Uji T-test
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14.431 4514 3197 .002
X1 A3 059 207 2.207 029
X2 180 108 A57 1.661 100
X3 256 204 18 1.255 212
a. Dependent Variable: ¥
e. Uji F
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 130.671 3 436857 4.288 .oo7P
Residual 1097.007 108 10157
Total 1227 679 111
a. Dependent Variable: ¥
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
f.  Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summ'ar];f3
Adjusted B Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
1 3268 06 .08z 3187

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
h. Dependent¥ariable:
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